KOMUNITAS JILBAB KONTEMPORER ???HIJABERS???   DI KOTA MAKASSAR by HARDIYANTI, RIMA
KOMUNITAS JILBAB KONTEMPORER “HIJABERS” 
DI KOTA MAKASSAR 
  
THE COMMUNITY OF CONTEMPORARY VEIL “HIJABERS” IN 
MAKASSAR CITY 
 
SKRIPSI 
 
 
RIMA HARDIYANTI 
E411 08 330 
 
 
 
 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2012 
 
KOMUNITAS JILBAB KONTEMPORER “HIJABERS”  
DI KOTA MAKASSAR 
 
 
 
OLEH: 
RIMA HARDIYANTI 
E411 08 330 
 
 
 
SKRIPSI 
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Dalam 
Jurusan Sosiologi 
 
 
 
 
 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2012 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
Alhamdulillah, penulis terlahir dalam keluarga dengan kecintaan 
yang luar biasa. Kepada kedua orang tua, Ibunda tersayang Sri Sumarni 
dan Ayahanda yang selalu memberi contoh baik kepada penulis Margono 
Yusran Puspoyo. Terima kasih banyak untuk limpahan kasih sayangnya 
dan perhatian yang tak terbatas, Buat Ibunda, maaf karena penulis tidak 
menyelesaikan segalanya lebih cepat. Meski penulis tahu hal itu membuat 
Ibunda sedih, tapi Ibunda selalu saja berusaha sabar dan memberi penulis 
motivasi-motivasi dan doa agar penulis tidak larut dalam keputusasaan.  
Kepada saudara-saudara terbaik yang pernah ada, Abdi Lesmana 
ST, Drg. Ryan Handayani, Teguh Alamsyah SE, Ahmad Affandi, dan 
adik penulis tersayang Rini Safirah yang tak henti-hentinya membesarkan 
hati penulis ketika penulis menemui masalah. 
KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillahi Rabbil‟alamin. Puji syukur penulis panjatkan 
kehadirat Allah SWT Sang Pemilik Hari Kemudian. Dari awal hingga akhir 
penulisan skripsi ini adalah bukti kecintaan Allah SWT yang tiada tara 
kepada penulis. Masalah-masalah yang dihadapi penulis selama proses 
panjang penulisan sedikit demi sedikit terhapus. Allah benar-benar Maha 
berkuasa atas segala-galanya yang tentunya tidak buta melihat hamba-
Nya yang telah berusaha dan bersabar dalam doa. Penulis yakin, Allah 
SWT memiliki rencana indah tersendiri buat penulis. Ucapan terima kasih 
kepada-Nya tidak akan cukup, untuk itu penulis juga berharap agar tetap 
berada dijalan yang Allah Azza Wa Jalla ridhoi.  
Ucapan terima kasih penulis haturkan dari lubuk hati terdalam 
kepada DR Rahmat Muhammad, M.Si selaku pembimbing I. Terima 
kasih karena tidak hanya menjadi pembimbing dalam penulisan namun 
juga sosok ayah di kampus, kakak, teman sekaligus motivator yang 
sangat berhasil menjaga  semangat penulis setiap saatnya. Kepada 
pembimbing II Nuvida Raf, MA yang sangat membantu penulis dalam 
penyelesaian penulisan skripsi ini. Terima kasih atas bimbingan yang 
menyenangkan dan bersahabat  yang rela meminjamkan buku-bukunya 
untuk menjadi tambahan literatur penulisan. Penulis doakan, beliau 
dimudahkan dalam penyelesaian studi Doktoralnya. Amin. 
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan 
pula kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Idrus A. Paturusi Sp.B.Sp.Bo selaku Rektor 
Universitas Hasanuddin Makassar. 
2. Prof Dr. Hamka Naping, MA selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar. 
3. Dr. H. Darwis, MA.DPS selaku Ketua Jurusan dan Dr. Rahmat 
Muhammad M.Si selaku Sekertaris Jurusan Sosiologi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin yang selalu 
berusaha merangkul mahasiswanya. 
4. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen yang telah mendidik penulis dalam 
pendidikan di Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik. Terkhusus kepada Drs. Hasbi yang pernah menjadi 
penasehat akademik penulis serta sangat membantu penulis 
selama berkuliah. 
5. Seluruh staf karyawan Jurusan Sosiologi dan Staf Perpustakaan, 
Pak Yan Tandea dan Pak Asmudir yang selalu punya masukan 
dan trik-trik menyelesaiakan masalah dan berkas-berkas ujian. 
6. Keluarga Mahasiswa Sosiologi Fisip Unhas yang telah 
memberikan banyak pengalaman dalam berorganisasi. 
7.  Makasih banyak buat sahabat sekaligus saudara tercinta 
Novitalista Syata, Hikmah Handayani, Denada Aditya Hidayat, 
Winda Wulandari, dan Intan Purnamasari yang selalu menemani 
penulis dikala susah dan senang. Selisih paham, pertengkaran, 
tawa, dan kegilaan kalian ibarat permen asam manis yang selalu 
bikin ketagihan sehingga penulis sangat tidak ingin kehilangan 
segala rasa itu.. Love you so much my greatful sisters. 
8. Teman-teman Bunglon 08, Regilna Dessyanthy yang turut 
menemani penulis melewati masa-masa pasang surut menjelang 
ujian meja. Arrigatto goshaimasitte. Terima kasih banyak telah 
menerima penulis di rumahnya yang nyaman selama penulisan. 
Andi Mardaya,, Abd Kamal Nurdin, Muammar B Janwir, 
Anshari, Fachrun Nisar, Anshari serta teman-teman Bunglon 08, 
terima kasih menjadi saudara bagi penulis selama ini. 
9. Terima kasih yang sebesar-besar atas dukungan Bakanae yakni 
Asti, Endank, Winda, Widya, Wiwi, Dimas dan lainnya yang 
memberikan kehangatan sebuah persahabatan. Serta kepada Kak 
Ina, Novi, Kak Uni, Kak Indar, Kak Puji, Ahmad Rembang, Abdi 
Hidayat ST, Duta Aditya Pratama ST, dan Muhammad Hasrul 
ST,  yang telah melukis pelangi dalam hidup penulis.. 
Makassar, 28 Maret 2012 
 
Penulis 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Rima Hardiyanti, E411 08 330. Komunitas Jilbab Kontemporer 
“Hijabers” di Kota Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I, Rahmat 
Muhammad dan Pembimbing II, Nuvida Raf.  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya hidup 
muslimah (perempuan yang beragama Islam) yang tergabung dalam 
komunitas HIjabers Makassar yang meliputi gaya bahasa, cara 
berpakaian, dan kebiasaan menghabiskan waktu luang mereka, serta 
identitas yang dimunculkan pada masyarakat berdasarkan penuturan 
mereka sendiri. 
 
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah 5 muslimah yang 
tergabung dalam komunitas HIjabers Moeslem Makassar meliputi 
committee atau pengurus dan anggota. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan sebagai suatu usaha untuk menemukan, 
mengembangkan, menguji kebenaran dan mencari kembali suatu 
pengetahuan dengan menggunakan metode-metode ilmiah. Sedangkan 
dasar penelitian adalah studi kasus yaitu  tipe pendekatan penelitian yang 
penelaahannya terhadap satu kasus yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai data untuk mendapatkan gambaran secara 
mendalam dan mendetail kepada satu kasus. 
  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para muslimah yang 
tergabung dalam komunitas Hijabers Moeslem Makassar memiliki gaya 
berpakaian tersendiri yang lebih kontemporer karena jauh dari kesan kolot 
dan lebih stylish meski ber-hijab. Gaya bahasa dan teks yang mereka 
gunakan pun punya ciri tersendiri yakni berusaha memadukan bahasa 
Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris agar terkesan keren dan 
mengikut zaman meski berbasis agama atau lebih dikenal dengan bahasa 
gaul. Tempat menghabiskan waktu luang mereka juga menandakan 
bahwa gaya hidup mereka masuk dalam kategori menengah keatas yang 
ditandai dengan budaya nongkrong di tempat-tempat yang dianggap gaul 
dan menghelat kegiatan mereka di tempat-tempat berprestise tinggi. Hal 
ini membentuk identitas komunitas HIjaber Moeslem Makassar sebagai 
komunitas yang ekslusif, komersil dan konsumtif. Para informan sendiri 
menyadari identitas mereka dan menganggap bahwa pendapat demikian 
wajar karena orang-orang yang menilai mereka tidak mengenal komunitas 
ini lebih dekat. 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Rima Hardiyanti, E411 08 330. The Community of Contemporary Veil 
"Hijabers" in Makassar City. Guided by the Supervisor I, Muhammad 
Rahmat, and Supervisor II, Nuvida Raf. 
 
The purpose of this study was to determine the lifestyle of a 
Muslimah (Muslim women) who are members of the community, including 
Makassar HIjabers style, dress, and habit of spending their spare time, as 
well as the identities that appear in their own communities according to the 
narrative. 
 
The subjects in this study were five Muslimah who has joined in 
HIjabers Moeslem as committee or board and members. The approach 
used in this study was a qualitative descriptive study is a study conducted 
in an effort to discover, develop, test and seek return of a knowledge by 
using scientific methods. While basic research is a case study which is 
research approach that is the type of a case explained by collecting a 
variety of data to get an in depth and detail to the case. 
 
These results indicate that the Muslimah who has joined in Hijabers  
Moeslem Makassar has its own style of dress because it's much more 
contemporary  than old-fashioned and more stylish even though using 
hijab. Language and style of text that they use too, has its own 
characteristics which attempts to integrate Indonesian, Arabic and English 
in order to impress despite the cool  and follow the time based religion, or 
usually called the slang. Place to spend their free time also indicates that 
their lifestyle in the category of middle and upper characterized by cultural 
hang out in places that are considered a cool places and held their 
activities in high prestigious venues. This established the identity of 
Hijabers Moeslem Makassar community as an exclusive community and 
commercial. The informants themselves aware of their identity and thus 
assume that the opinion is reasonable because the people who judged 
them not to know this community more closely. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia selalu memiliki rasa untuk terus bersama dengan orang 
lain. Hal ini dikemukakan oleh seorang tokoh sosiologi dunia, Aristoteles 
(384-322 SM) dalam buku Sosiologi oleh Mg Sri Wiyarti (2007) yang 
menyatakan bahwa manusia adalah zoon politicon, yang artinya pada 
dasarnya manusia adalah makhluk yang ingin selalu bergaul dan 
berkumpul dengan manusia yang kemudian dikenal sebagai makhluk 
sosial. 
 Kebutuhan untuk bermasyarakat atau berkumpul dengan sesama 
merupakan kebutuhan dasar (naluri) manusia itu sendiri yang dinamakan 
Gregariousness. Maka dengan demikian manusia merupakan makhluk 
sosial (Homo Socius) yaitu makhluk yang selalu ingin berinteraksi dengan 
sesama atau bergaul. Huga de Groot atau Groteus masih dalam buku 
Sosiologi oleh Wiyarti berpendapat sama. Ia mengatakan bahwa manusia 
mempunyai Epititus Sosiatus yang artinya manusia adalah makhluk yang 
suka berteman. Kedua pendapat tokoh sosiologis ini akan manusia 
sebagai makhluk sosial disebabkan oleh batin atau insting ditentang oleh 
Ogburn dan Nimkoff (Mg Sri Wiyarti, 2007 )yang membantah hal tersebut. 
 
 
Sejatinya manusia hidup bermasyarakat hanyalah disebabkan oleh 
habit atau kebiasaan. Manusia bermasyarakat telah biasa 
mendapat keuntungan atau manfaat yang didapati sejak kecil dari 
lingkungannya. Sehingga manfaat itulah yang mendorong manusia 
untuk hidup bermasyarakat.(Mg Sri Wiyarti, 2008) 
 
Dalam kehidupannya, manusia memang pada dasarnya akan 
merasakan kesulitan jika hidup tanpa bantuan orang lain. Sebab 
kehidupan berhubungan erat dengan interaksi yang hanya terjadi jika 
melibatnya dua orang atau lebih. Interaksi manusia dalam masyarakat 
menjadi lebih kompleks ketimbang hanya interaksi antar dua pribadi. 
Sebab, disaat itulah manusia akan mulai mencari jati diri melalui 
kebersamaan dengan orang lain sekaligus membentuk identitas diri. Hal 
ini kemudian semakin dijelaskan bahwa manusia menyimpan bakat-bakat 
sosial atau disebut juga hasrat yang dibawa sejak lahir yakni salah 
satunya hasrat untuk bergaul. Hasrat bergaul adalah suatu keharusan 
hayati dan merupakan syarat yang penting untuk mencari makanan dan 
untuk keamanan. Pergaulan itu mempunyai peranan sebagai penolong 
terbentuknya pribadi orang atau di dalam pergaulan bakat-bakat orang 
dapat berkembang. 
Secara garis besar, Wiyarti menjelaskan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kehidupan sosial manusia yakni warisan biologis dan 
heredity, keadaan alam sekitar atau natural environment, warisan sosial 
atau social heritage dan kelompok manusia atau social group. 
Bergabung dengan sebuah kelompok, gank ataupun komunitas 
membuat manusia merasa tidak sendirian lagi. Bahkan dengan bergaul 
dalam sebuah kelompok atau komunitas mempermudah manusia 
mengenal jati diri dan memperkuat identitas diri ditengah masyarakat. 
Dalam sebuah komunitas, para manusia atau disebut anggota 
selalu ingin merasa satu dalam upaya pembentukan pribadi secara 
kolektif. Memilih ikut bersosialisasi dan berasimilasi dalam sebuah 
kelompok terbatas. Komunitas pun terbentuk dan dikerumuni hanya oleh 
orang-orang yang merasa senasib, seperasaan dan saling 
ketergantungan. 
Pada konteks kekinian, melirik wilayah teritorial Indonesia misalnya, 
banyak komunitas-komunitas yang hadir sebagai perwujudan cerminan 
diri. Dari komunitas untuk budaya, suku, hingga komunitas akan gaya 
hidup dan fashion style. Yang marak saat ini adalah komunitas untuk gaya 
hidup dan fashion style. Seperti dilansir dalam fashion blog yakni 
Compagnons (2012), yang memuat artikel bahwa komunitas K-Pop yang 
digandrungi banyak remaja saat ini. Selain dari itu, komunitas yang selalu 
hangat dibicarakan adalah komunitas jilbab kontemporer seperti “Hijabers” 
yang dengan cepat membuat sebuah tren berkerudung terbaru di 
Indonesia.  
Komunitas-komunitas ini adalah sekumpulan orang yang ingin 
terlihat sama dalam satu pandangan dalam bergaya dan berbusana. Yang 
dengan begitu akan membantu manusia atau anggota mendapatkan 
identitas diri secara bersama meskipun budaya yang dianut didalamnya 
bukan lagi budaya murni pribadi melainkan telah terasimilasi oleh budaya 
yang dianut oleh komunitas tersebut. Meski demikian, selalu ada 
perasaan penasaran dan gairah untuk bergabung dalam setiap 
komunitas-komunitas yang ada. 
Menilik khusus komunitas fashion style tadi, khususnya Hijabers 
ternyata adalah sebuah komunitas jilbab kontemporer yang berisikan 
wanita-wanita muslimah cantik dengan pakaian atau jilbab yang penuh 
gaya dan tidak biasa. Ada banyak wanita yang tertarik dan ingin 
bergabung dalam komunitas tersebut.  
Buktinya, dalam akun twitter saja yakni “Hijabers_MKS”, tercatat 
2.018 pengguna tertarik mengikuti atau menjadi followers (bahasa dalam 
akun twiiter yang berarti mengikuti suatu akun untuk terus berhubungan 
dengan akun tersebut), sedangkan untuk akun facebook “Hijabers 
Moeslem Makassar” mencapai hingga 4.921 yang telah bergabung. Angka 
ini hanya berlaku di sosial media, namun jumlah anggota yang 
sebenarnya untuk wilayah Makassar mencapai 528 anggota Hijabers 
Moeslem Makassar (HMM). Meski tidak sebanyak angka di sosial media, 
angka ratusan ini tentunya cukup representatif menjelaskan bahwa 
Hijabers banyak dilirik oleh para muslimah di kota Makassar khususnya. 
Hal ini karena sebagian besar gaya berbusana para muslimah 
Hijabers berkiblat dari budaya luar yang disebar oleh media elektronik dan 
media massa seperti sosial media atau jejaring sosial, majalah elektronik 
dan lain sebagainya. Atas kehendak media pula lah, gaya hijabers ini 
menjadi gaya nasional masa kini yang kemudian fenomena ini disebut 
budaya popular untuk fashion style. 
Strinati (Bing Tedjo, 2007) mengemukakan bahwa budaya populer 
adalah budaya yang lahir atas kehendak media. Artinya, jika media 
mampu memproduksi sebuah bentuk budaya, maka publik akan 
menyerapnya dan menjadikannya sebagai sebuah bentuk kebudayaan. 
Populer yang dibicarakan disini tidak terlepas dari perilaku konsumsi dan 
determinasi media massa terhadap publik yang bertindak sebagai 
konsumen. 
Budaya popular inilah yang kini mampu menembus batas 
demografis Indonesia dan setiap detiknya memberikan gambaran budaya 
pop kepada khalayak ramai. Baik cetak maupun elektronik, budaya pop 
mengalir deras mempengaruhi masyarakat untuk ikut arus dalam setiap 
perubahannya.  
Budaya pop ini pun dengan cepat mengubah pola pikir masyarakat 
dengan bantuan media massa. Khusus untuk perempuan yang notabene 
sangat memperhatikan penampilan, hegemoni budaya pop benar-benar 
mensuguhkan banyak hal untuk menjadi lebih proaktif dalam berpakaian 
dan gaya hidup. 
Sedikit mengingat, bahwasanya, budaya pop atau popular culture 
adalah budaya pertarungan makna dimana segala macam makna 
bertarung memperebutkan hati masyarakat. Budaya Pop seringkali 
diistilahkan sebagai budaya praktis, pragmatis, dan instan yang menjadi 
ciri khas dalam pola kehidupan (Bing Tedjo, 2007). Budaya pop untuk 
pakaian perempuan berjilbab yang dibawa oleh Hijabers dan digemborkan 
oleh media massa tentunya memberikan pergeseran makna akan 
bagaimana gaya busana muslimah atau perempuan berjilbab dahulu dan 
kini. 
Sejatinya jilbab menurut agama Islam adalah hal yang wajib 
hukumnya bagi perempuan untuk menutupi aurat yakni rambut, dada, dan 
bagian tubuh lainnya.  
 
 “Hendaklah mereka menutupkan khumur (kerudung-nya) ke 
dadanya”. (Al-Qur‟an, An Nuur :31). 
 
Jilbab pada masa Nabi Muhammad SAW ialah pakaian luar yang 
menutupi segenap anggota badan dari kepala hingga kaki perempuan 
dewasa. Terbuat dari kain dengan potongan sederhana. Serta diupayakan 
untuk tidak berlebihan dalam memakai aksesoris atau perhiasan yang 
mengundang perhatian orang lain. 
Namun, pada perkembangannya kini, persepsi penggunaan jilbab 
itu sendiri tidak lagi sederhana. Hijabers memperkenalkan gaya terbaru 
yang selanjutnya untuk mengubah pola pikir perempuan berjilbab bahwa 
merekapun mampu tampil modis, chic dan stylish dan menjadi tidak 
sesederhana lagi seperti konsep sebelumnya. 
Tidak dipungkiri, Fashion atau penampilan bagi seorang 
perempuan memang memegang peranan penting. Karena ini menyangkut 
kepuasan dan kepercayaan diri di depan khalayak umum serta cermin 
kepribadian bagi seseorang. Semua orang juga mempunyai keinginan 
dalam dirinya untuk bukan hanya tampil, tetapi juga untuk diperhatikan. 
Ada satu kepuasan psikologis tertentu jika menjadi pusat perhatian. 
Mencari perhatian dapat berujung pada mencari sensasi (sensation 
seeking). Fertobhades (Bing Tedjo, 2007) menjelaskan, mencari sensasi 
adalah sesuatu perbuatan yang diniatkan untuk menampilkan suatu 
perilaku atau kegiatan yang berbeda dengan yang lain. Berbeda berarti 
tidak sama, dan ketidaksamaan itu diartikan karena adanya sesuatu yang 
“luar biasa” pada tingkah laku atau kegiatan si pembuat sensasi. 
Oleh karena itu pula, banyak kaum hawa terinspirasi oleh 
komunitas Hijabers. Belakangan muncullah pelabelan, gaya berjilbab dan 
berbusana ala Hijabers. Toko-toko pakaian dan kerudung dengan cepat 
diserbu oleh banyak perempuan yang berhasrat membeli banyak 
kerudung kemudian mengkreasikannya dan tampil di depan umum seperti 
perempuan-perempuan dalam komunitas Hijabers. Sebuah identitas baru 
kemudian ingin dipamerkan dari individu-individu dalam komunitas 
Hijabers. 
Melihat hal ini, penulis kemudian mencoba melakukan penelitian 
lebih jauh yang selanjutnya menamakan skripsi ini dengan judul 
“Komunitas Jilbab Kontemporer „Hijabers‟ di Kota Makassar” 
 
 
 
B. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada pemaparan latar belakang di atas maka penulis  
mengidentifikasikan masalah yang di jadikan sarana penelitian, yaitu: 
a. Bagaimana gaya hidup para penganut gaya jilbab Hijabers dalam 
komunitas Hijabers Moeslem Makassar? 
b. Apa identitas yang dimunculkan oleh komunitas Hijabers Moeslem 
Makassar berdasarkan pengalaman para anggota? 
 
C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 
1. Berdasarkan rumusan masalah diatas maka Tujuan Penelitian 
adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana gaya hidup para muslimah 
Hijabers yang tergabung dalam komunitas Hijabers Moeslem 
Makassar (HMM) 
b. Untuk mengetahui identitas apa saja yang dimunculkan dalam 
komunitas Hijabers Moeslem Makassar berdasarkan 
pengalaman dan penalaran para anggota. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelasaikan studi pada 
tingkat srata satu (S1) pada Jurusan Sosiologi  Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik  di Universitas Hasanuddin. 
b. Sebagai bahan bacaan dan sekaligus sebagai literatur untuk 
penelitian selanjutnya. 
3. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penulisan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan bagi penulis, mahasiswa, pemerintah, maupun 
masyarakat umum mengenai komunitas jilbab kontemporer di 
kota Makassar dari tinjauan sosiologisnya. Memberikan 
gambaran hidup mereka serta identitas kolektif yang ingin 
ditonjolkan. 
b. Manfaat Praktis 
Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
bagi pemerintah dan masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Teori  
1. Perspektif Sosiologi Agama terhadap Jilbab  
Dalam perspektif sosiologi agama, jilbab adalah suatu gejala yang 
terkait dengan dimensi sosial. Jilbab adalah salah satu perintah dalam 
agama Islam yang diwajibkan bagi wanita memakainya yang termaktum 
dalam Al-Quran pada surah An-nur. Namun pada saat ini jilbab menjadi 
sebuah gejala sosial yang dalam satu sisi bernilai postif dan disisi lain 
menyimpan nilai negatif. Jilbab kini diinterpretasikan berdasarkan 
subjektifitas individu. Misalnya banyak yang memahami jilbab sebagai 
perintah agama dan sebuah keharusan, sugesti, fashion dan ada pula 
yang menganggap sebuah paksaan belaka. 
Seperti yang diungkapkan oleh Asghar Ali Engineer (2005) dalam 
buku The Qur‟an Women and Modern Society Second Edition mengenai 
jilbab bahwa pada dasarnya memang menuai kontroversi. Orang-orang 
diluar islam beranggapan bahwa penggunaan jilbab adalah hal yang aneh. 
Meski demikian, para Ulama (orang yang dipercaya dalam menyebar 
Islam) memutuskan bahwa jilbab bagi perempuan adalah sebuah 
keharusan dan wajib dilakukan. Bahkan Engineer mengemukakan bahwa 
perempuan yang keluar dari rumah dengan tidak menggunakan jilbab 
akan dikenakan hukuman sesuai yang berlaku di tanah Saudi Arabia. Hal 
ini ditetapkan untuk menghindarkan perempuan dari kejahatan atau 
gangguan diluar rumah. Oleh karena itu, perempuan juga diwajibkan 
hanya boleh keluar dengan mahram-nya (laki-laki atau perempuan yang 
memiliki hubungan darah). 
There has been a great deal of controversy about veil in 
Islam.While some believers consider it as the commandment of 
Allah given in the holy Qur‟an, others, Muslims as well as non-
muslims –specially the Westerners – consider it a rediculoud, if not 
a barbaric, practice. Many Muslims also argue that whatever the 
justification of purdah (ie, the veil) in the past, it has no relevance in 
the modern age at all. The orthodox Muslims, especially the „Ulama, 
on the other hand, consider the veil for women as absolutely 
necessary and enforce it with all the rigidity they can. Thus we see 
in countries like Saudi Arabia that is severely punishable for a 
woman if she goes unveiled. In that country she is not permitted to 
go out of the house alone. Some near male relative – mahram, ie, 
one with whom marriageis prohibited – must accompanied, she 
might be teased or violated. In Irantoo, she is required to wear a 
chador, ie, a long, loose garment to cover the head and slung 
across the upper part of the body, or at least a scarf with which to 
cover the head. (Asghar Ali Engineer, 2005) 
 
Pemakaian jilbab bagi sosiologi juga dipandang sebagai sebuah 
bagian dari kebudayaan. Agama sebagai suatu jenis sistem sosial 
tertentu, yang dibuat oleh penganut-penganutnya. Sedangkan pengertian 
kebudayaan menurut pandangan sosiologi ialah keseluruhan pola 
kelakuan lahir yakni cara bertindak yang ditiru secara berulang-ulang dan 
batin yakni cara berpikir yang memungkinkan hubungan sosial antara 
anggota-anggota suatu masyarakat. Sehingga, intinya agama sebagai 
suatu sistem sosial di dalam kandungannya merangkum suatu kompleks 
pola kelakuan lahir dan batin yang ditaati oleh penganutnya. 
Dengan cara itulah pemeluk-pemeluk agama baik secara pribadi 
maupun bersama-sama mengungkapkan pikirannya, isi hatinya dan 
perasaanya kepada Tuhan menurut pola-pola tertentu dan lambang-
lambang tertentu. Agama terkena proses sosial dan institusionalisasi dan 
menggunakan mekanisme kerja yang berlaku. Bahwa keseluruhan simbol 
keagamaan itu membenarkan argumentasi bahwa agama itu merupakan 
bagian dari kebudayaan manusia.  
 
2. Stratifikasi Sosial dan Gaya Hidup 
James M. Henslin (2007) berpendapat bahwa stratifikasi sosial 
merupakan suatu sistem dimana kelompok manusia terbagi dalam 
lapisan-lapisan sesuai dengan kekuasaan, kepemilikan, dan prestise 
relatif suatu kelompok. Konsep ini menunjukkan adanya pengelompokkan 
suatu kelompok sosial atau komunitas secara bertingkat. Komunitas atau 
kelompok sosial tersebut terbagi atas tiga tingkatan yakni strata tinggi, 
sedang, dan rendah. Stratifikasi sosial merupakan cara untuk 
menggolongkan sejumlah besar kelompok manusia ke dalam suatu 
hierarki sesuai dengan hak-hak istimewa relatif kelompok. Henslin 
menegaskan bahwa stratifikasi sosial tidak merujuk pada individu. 
Pengelompokkan terhadap suatu komunitas didasarkan pada 
simbol-simbol tertentu yang dianggap berharga baik secara sosial, 
ekonomi, politik, hukum, budaya dan lainnya. Artinya, selama ada yang 
dianggap berharga atas simbol-simbol ini dalam suatu komunitas, maka 
selama itu pula akan ada stratifikasi sosial dalam kelompok sosial atau 
komunitas. 
Stratifikasi sosial juga diartikan sebagai kelas sosial oleh Max 
Weber (Henslin, 2007) Menurutnya, kelas sosial terdiri atas tiga komponen 
yakni kepemilikan (property), prestise (prestige) dan kekuasaan (power). 
Bagi Weber, property (kepemilikan) jelas penting dalam penentuan 
kedudukan seseorang dalam masyarakat. Kekayaan dipandang sebagai 
bukan satu-satunya aspek penting dari kepemilikan. Prestige (prestise), 
unsur kedua dalam analisis Weber sering bersumber pada kepemilikan, 
karena orang cenderung untuk memuja orang yang kaya. Namun prestise 
dapat didasarkan pada faktor lain. Power (kekuasaan) unsur ketiga dari 
kelas sosial yang merupakan kemampuan untuk mengendalikan orang 
lain, bahkan ketika orang lain itu berkerabatan. Weber setuju bahwa 
kepemilikan merupakan salah satu sumber utama kekuasaan, namun ia 
juga menambahkan bahwa kepemilikan bukanlah satu-satunya sumber 
prestise. 
Weber menjelaskan status sosial merupakan stratifikasi sosial yang 
berkaiatan dengan hubungan produksi dan penguasaan kekayaan. Status 
sosial merupakan manifestasi dari stratifikasi sosial yang berkaitan 
dengan prinsip yang dianut oleh komunitas dalam mengkonsumsi 
kekayaannya atau gaya hidupnya. Orang-orang kelas atas bisa saja 
membatasi pergaulan mereka dengan orang yang statusnya lebih rendah 
yang kemudian Weber sebut sebagai pembatasan dalam pergaulan. 
Ada banyak dimensi untuk menjelaskan stratifikasi sosial dalam 
suatu komunitas (Savalastoga, 1989) yang salah satunya adalah dimensi 
modernisasi. Dimensi ini memaparkan bahwa strata sosial (baru) yang 
mampu merealisasikan aspirasinya (the new have) dan strata sosial yang 
tidak mampu merealisasikan aspirasinya atau mereka kalah dalam 
memperebutkan posisi strata dalam komunitasnya (the looser). Dimensi ini 
terfokus pada stratifikasi sosial yang pembentukannya didasarkan pada 
simbol gaya hidup tadi. 
Sosiolog Prancis Pierre Bourdieu (Gidden, 2005) melihat kelompok 
kelas dapat diidentifikasi menurut tingkat mereka bervariasi dari modal 
budaya dan ekonomi. Ia menilai bahwa individu saat ini tidak lagi 
membedakan diri menurut faktor ekonomi saja akan tetapi juga menurut 
selera budaya dan perburuan kesenangan. Bagi Giddens, hal ini ada 
kaitannya dengan faktor-faktor budaya seperti pola gaya hidup dan 
konsumsi.  Identitas individu disusun untuk tingkat yang lebih besar sekitar 
pilihan gaya hidup - seperti cara berpakaian, yang makan, cara merawat 
tubuh seseorang dan tempat untuk bersantai - dan kurang lebih sekitar 
indikator kelas tradisional seperti pekerjaan. 
“…Recent authors, however, argue that we should evaluate 
individual‟s class location not only, or even mainly, in term of 
economics and employment, but in relation also to cultural factors 
such a lifestyle and consumption patterns. According to this 
approach, our current age is one in which „symbols‟ and markers 
related to consumption are playing an ever greater role in daily life. 
Individual identities are structured to a greater extent around 
lifestyle choices – such as how to dress, who to eat, how to care 
for one‟s body and where to relax – and less around more 
traditional class indicators such as employment”. (Anthony Giddens, 
2005) 
 
Giddens menyadari bahwa akan sangat sulit membantah bahwa 
stratifikasi dalam kelas atau antar kelas tidak lagi tergantung hanya pada 
perbedaan ekonomi akan tetapi juga cenderung terletak pada perbedaan 
dalam konsumsi dan gaya hidup. Hal ini didasarkan pada tren dalam 
masyarakat secara keseluruhan. Ekspansi yang cepat dari ekonomi jasa 
dan industri hiburan dan rekreasi, misalnya mencerminkan peningkatan 
penekanan pada konsumsi di negara-negara industri. Masyarakat modern 
telah menjadi masyarakat konsumen, yang sengaja diarahkan untuk 
perolehan barang material. Giddens (2005) menyebutkan bahwa dalam 
beberapa hal masyarakat konsumen adalah “masyarakat massa”, dimana 
perbedaan kelas adalah lompatan tingkatan sehingga orang dari latar 
belakang kelas yang berbeda semua dapat menonton program televisi 
yang sama atau membeli pakaian di toko ' high street ' yang sama. Namun 
perbedaan kelas juga dapat menjadi intensif dengan memberikan variasi 
dalam gaya hidup dan “rasa”. 
Bourdieu  juga menyarikan  modal  yang  dimiliki  oleh  individu  
sebagai  modal  ekonomi, modal budaya, modal sosial dan modal 
simbolik. Modal ekonomi melihat dari segi materi. Modal budaya 
merupakan modal pengetahuan, wawasan  dan  kemampuan  yang  
dimiliki  seseorang  sehingga  membuatnya  „dilihat‟ dalam  sebuah  ruang  
sosial.  Modal  sosial  adalah  kedudukan,  kelas  sosial. Modal simbolik 
seperti pangkat, kedudukan sosial dan lain-lain. Modal-modal inilah yang 
mampu memposisikan  seseorang  dalam sebuah posisi  identitas  
tertentu.  
 
3. Bahasa Gaul 
Dikalangan komunitas kaum urban, dikenal adanya ragam bahasa 
gaul di kalangan anak muda perkotaan. Merebaknya bahasa diluar pake 
bahasa yang baku dan benar ini dijelaskan lebih dalam oleh Ibrahim 
(2007) dalam kajian budaya popular. Ia berargumentasi bahwa tiga latar 
belakang yang menjelaskan alasan merebaknya praktik bahasa gaul di 
kalangan sebagian masyarakat. 
“Pertama, bahasa gaul digunakan demi membangun keeratan atau 
keintiman dalam hubungan sosial masyarakat modern.(…)Kedua, 
bahasa gaul adalah perlawanan terhadap formalitas dalam 
berbahasa „baik dan benar‟ yang dirancang dan dikampanyekan 
oleh para perekayasa bahasa sejak era „rezim bahasa‟ orde baru. 
(…) Ketiga, Ekspresi bahasa sebagai pementasan gaya hidup dan 
gaya hidup itu sendiri. Dari kacamata budaya popular, saya lebih 
memilihi argumentasi ketiga ini. Penggunaan bahasa menjadi 
medium komunikasi untuk mengungkapkan identitas suatu 
komunitas atau sub-kultur dengan selera budaya tertentu”. (Idi 
Subandy Ibrahim, 2007)  
 
Ibrahim mengingatkan bahwa bahasa dan pergaulan adalah satu 
kesatuan. Ketika pergaulan menjadi mode, maka gaya bahasa merupakan 
komoditi yang modis. Bahasa yang digunakan pula dalam blog, ataupun 
e-mail  di internet merupakan salah satu sarana instan dalam berinteraksi. 
Baginya, majalah ataupun blog adalah sebagai bagian dari budaya pop 
kawula muda yang menjadi bagian penting komersialisasi dan 
popularisasi gaya, fashion, budaya dan identitas anak muda. 
“Dari pemilihan judul utama (headline), kemasan rubric, foto, gaya 
penyajian, dan bahkan pemilihan warna, huruf dan grafis, ia 
maksudkan untuk merepresentasikan ideology tertentu mengenai 
keremajaan dan apa artinya menjadi remaja di tengah-tengah 
masyarakat”. (Idi Subandy Ibrahim, 2007) 
 
 Menurutnya, penggunaan bahasa gaul atau bahasa yang dicampur 
dengan sedikit bahasa inggris merupakan pemenuhan aspirasi sebuah 
kelas sosial dimana untuk menjadi anak gaul kalangan menengah ke atas, 
seseorang hanya perlu mencontoh bahasa mereka tanpa perlu menjadi 
kaya terlebih dahulu. Pemenuhan aspirasi sebuah kelas sosial tersebut 
seringkali diawali dengan partisipasi atau adopsi bahasanya. 
 
4. Busana, Gaya Hidup dan Identitas Sosial 
Dalam teori identitas sosial, seorang individu tidaklah dianggap 
sebagai individu secara mutlak satu dalam kehidupannya. Individu 
merupakan bagian dari kelompok tertentu baik disadari maupun tidak 
disadari. Konsep identitas sosial adalah bagaimana seseorang itu secara 
sosial dapat didefinisikan . Giddens (2005) menyatakan bahwa dengan 
sosialisasi individu dapat mengembangkan identitas dan kemampuan 
berpikir yang independen dan tindakannya. 
 Konsep identitas dalam sosiologi adalah hal multimakna, dan 
dapat didekati dengan beberapa cara. Secara garis besar, identitas 
berkaitan dengan pemahaman orang memegang tentang siapa mereka 
dan apa yang bermakna bagi mereka. Beberapa sumber utama identitas 
meliputi jenis kelamin, orientasi seksual, kebangsaan atau etnis, dan kelas 
sosial. Ada dua jenis identitas sering dibicarakan oleh para ahli sosiologi 
menurut Giddens yakni identitas sosial dan identitas diri (atau identitas 
pribadi). Bentuk-bentuk identitas yang analitis berbeda, tetapi terkait erat 
satu sama lain. 
Identitas sosial mengacu pada karakteristik yang dikaitkan dengan 
individu oleh orang lain dimana hal ini kerap terjadi pada individu dalam 
kelompok. Ini dapat dilihat sebagai penanda yang menunjukkan siapa, 
dalam arti dasar, orang itu. Pada saat yang sama, mereka menempatkan 
orang tersebut dalam kaitannya dengan orang lain yang berbagi atribut 
yang sama. Identitas sosial itu melibatkan dimensi kolektif. Identitas 
bersama - didasarkan pada seperangkat tujuan bersama, nilai-nilai atau 
pengalaman - dapat membentuk dasar penting untuk gerakan sosial.   
Jika identitas sosial menandai cara di mana individu adalah sama 
seperti orang lain, identitas diri (atau identitas pribadi) membedakan 
seseorang sebagai individu berbeda. Identitas diri mengacu pada proses 
pengembangan diri melalui mana seseorang merumuskan rasa yang unik 
dari diri sendiri dan hubungan dengan dunia sekitar. 
Giddens menyebutkan, gagasan tentang identitas diri sangat 
menarik pada karya interaksionis simbolis. Proses interaksi antara diri dan 
masyarakat membantu untuk menghubungkan dunia individu pribadi dan 
publik. 
Giddens berpendapat bahwa saat ini seseorang memiliki 
kesempatan untuk membuat atau menciptakan identitasnya 
sendiri. Individu adalah sumber daya terbaik bagi individu itu sendiri dalam 
mendefinisikan siapa, darimana berasal, dan kemana ingin menghabiskan 
waktu luangnya.  Keputusan yang seseorang ambil dalam kehidupan 
sehari-hari mengenai apa yang akan dikenakan, bagaimana membuat 
identitas seseorang itu sendiri. Dunia modern memaksakan kesadaran, 
kesadaran diri manusia, dan terus-menerus menciptakan dan 
menciptakan kembali identitas diri dan sosial. 
Dalam menciptakan identitas diri maupun identitas sosial, 
seseorang ataupun komunitas bisa saja menitikberatkan pada pilihan 
busana dan gaya hidup. John Berger (Ibrahim, 2007) mengatakan, 
„Pakaian kita, model rambut, dan seterusnya adalah sama tingkatannya 
dan digunakan untuk menyatakan identitas kita‟. Hal ini turut ditegaskan 
Kellner (Ibrahim, 2007) bahwa sejatinya fashion, pakaian, busana adalah 
bagian penting dari sebuah gaya, tren, serta penampilan sehari-hari yang 
sesungguhnya mampu memberikan pencitraan kepada identitas 
pemakainya. Thomas Carlyle (Ibrahim, 2007) pun mengatakan, „I speak 
through my clothes.” Yang berarti bahwa seseorang mampu berbicara 
lewat apa yang dikenakannya. 
Memilih apa yang dikenakan merupakan bagian dari gaya hidup 
seseorang. Sebab, pemilihan busana menyangkut bagaimana seseorang 
dalam kesehariannya yang pada akhirnya akan membentuk identitas 
pemakainya. Untuk busana muslimah misalnya dimana perkembangannya 
mampu membentuk identitas agama seseorang. Ibrahim (2007) melihat 
ada kekayaan semiotic fashion muslim(ah) dengan melihat dari cara, gaya 
dan corak serta aksesoris pakaiannya. 
“… Bagi muslim dalam Indonesia kontemporer, pakaian tidak hanya 
menjadi pernyataan identitas religius keislaman seseorang, pakaian 
juga adalah bagian penting dari ungkapan kemodernan sikap dan 
gaya hidup sebagai muslim yang trendi dan selalu mengikuti 
perkembangan fashion.(…) Fashion dipandang menawarkan model 
dan materi untuk mengonstruksi identitas.” (Idi Subandy Ibrahim, 
2007) 
 
Bagi Ibrahim, dalam dunia muslim, busana yang dikenakan mampu 
menafsirkan banyak makna seperti identitas, selera, pendapatan, dan 
religiutas pemakainya. Hal ini juga dikarenakan bahwa pergeseran selara 
busana yang mencerminkan pribadi seseorang juga merambah kalangan 
menengah keatas. Pergeseran ini turut terjelaskan oleh Paul B Horton dan 
Chestern L Hunt (Amiruddin Ram dan Tita Sobari, 1996), yang 
menanggapi pemikiran Bogardus (1950) yang menjelaskan bahwa mode 
atau fashion sama dengan gaya, tetapi mengalami perubahan lebih 
lambat dan bersifat tidak terlalu sepele, serta kemunculannya cenderung 
bersiklus. Artinya, dunia fashion terbaru hanya akan berjaya dalam kurun 
waktu tertentu. Untuk menjadi sebuah petunjuk bagi perempuan 
khususnya untuk selalu memberikan kreasi terbaru dalam penampilan. 
Untuk muslimah, pergeseran selera pakaian adalah sebuah keharusan. 
Busana sudah mencerminkan gaya hidup dan prestise tertentu. 
Sama halnya ketika busana memasuki dunia fashion show yang semakin 
akrab ditemui ditempat-tempat prestisius seperti hotel berbintang dan mal 
yang mewah yang dimaksudkan untuk melambangkan kemodernan gaya 
hidup dalam beragama. Gaya hidup ini akhirnya menandakan karakteristik 
akan lahirnya identitas sosial.  
Dalam buku Bukan Dunia Berbeda, Sosiologi Komunikasi Islam 
karya Dr. Nur Syam (2005) dijelaskan seseorang lebih menyukai simbol-
simbol identitas yang melambangkan keindahan (estetika) daripada 
substansi identitas yang menempel berdasarkan atas fungsi-fungsi yang 
realistik. Banyaknya rumah mewah yang terdapat di kota-kota adalah 
contoh bekerjanya sistem estetika di kehidupan masyarakat. 
Ia melihat bahwa ternyata komersialisasi dan estetika kehidupan itu 
semakin kentara ketika melihat berbagai fenomena performansi dan gaya 
berpakaian terutama di kalangan perempuan. Karena, dewasa ini terlihat 
semakin banyak ibu-ibu dan gadis-gadis muda yang berpakaian dengan 
cara yang dianggapnya sebagai pakaian yang islami. Yang lebih menarik, 
ada upaya untuk mengaktualkan identitas islam itu melalui berbagai tradisi 
berpakaian ini. 
Nur Syam menyadari bahwa gaya berpakaian islami pun telah 
memasuki paradoks globalisasi. Di satu sisi ingin seseorang ingin 
menampilkan gaya berpakaian Islam dengan jilbab sebagai tutup kepala, 
tetapi di sisi lain penonjolan ekspresi tubuh juga tetap kentara dalam hal 
ini keindahan oleh kasat mata. Jilbab modis yang kontemporer telah 
menjadi tren yang digemari  kalangan perempuan hakikatnya menjadi 
contoh bekerjanya sistem global paradoks yang sangat menonjol.  
Hal ini kemudian bisa saja menimbulkan distorsi pemahaman untuk 
lahirnya identitas akan gaya hidup dan busana. Michael Pusey (2011) 
berpendapat bahwa pemahaman merupakan hal-hal potensial universal 
yang ada dalam komunikasi dan tindakan sosial sehari-sehari individu 
atau kolektif. Pemahaman yang terdistorsi secara sistematis balik 
memperlihatkan struktur sosial yang terdistorsi secara sistematis. Artinya, 
seorang muslimah yang memilih berbusana dengan corak mewah 
misalnya tidak hanya akan dipandang sebagai muslimah yang modis 
tetapi juga bisa saja memunculkan pemahaman yang berlebihan dan 
negatif. Menurut Chaney (Ibrahim 2007), setiap perilaku baik individu atau 
kelompok akan membentuk suatu identitas sosial. Terlepas apakah 
identitas tersebut sifatnya positif atau negatif. 
 
5. Interaksionisme Simbolik 
Para penganut interaksionisme simbolik mengkaji bagaimana 
mengggunakan simbol untuk mengembangkan pandangan manusia 
tentang dunia dan untuk saling berkomunikasi. Tanpa simbol, kehidupan 
sosial seseorang tidak akan lebih canggih daripada kehidupan sosial 
hewan. Bagi James M Henslin (2007) simbollah yang mendefisikan bagi 
seseorang apa yang disebut hubungan. Reproduksi, kata Henslin, 
memang akan tetap ada, tetapi tidak ada simbol yang mengatakan 
kepada seseorang bagaimana hubungan individu dengan orang lain.  
“Untuk memperjelas hal ini: andaikan bahwa besok anda 
akan menikah. Malam ini ibu anda menceritakan kepada anda 
bahwa ia telah mempunyai seorang anak sebelum menikah, 
seorang anak yang diserahkannya untuk diadopsi. Anda kemudian 
mengetahui bahwa orang yang akan anda nikahi adalah anak 
tersebut. Anda dapat melihat bahwa dalam satu malam simbol bisa 
berubah dan juga perilaku anda.” (James M Henslin, 2006) 
 
Simbol tidak hanya memungkinkan adanya hubungan, tetapi juga 
adanya masyarakat. Tanpa simbol seseorang tidak akan dapat 
mengkoordinasikan tindakannya dengan tindakan orang lain. Tanpa 
simbol tidak akan film atau alat musik.  
Dalam buku Teori Sosiologi Modern oleh George Ritzer dan 
Douglas J Goodman(2008) menjelaskan bahwa diskusi interaksionisme 
simbolik oleh George Herbert Mead berakar pada dua hal penting yakni 
pragmatism dan behaviorism. Pragmatism menerangkan  tiga hal penting 
bagi interaksionisme simbolik: (1) memusatkan perhatian pada interaksi 
antara aktor dan dunia nyata; (2) memandang baik aktor maupun dunia 
nyata sebagai proses dinamis dan bukan sebagai struktur yang statis, (3) 
dan arti penting yang dihubungkan kepada kemampuan aktor untuk 
menafsirkan kehidupan sosial.  
Dalam Perkembangan dan Paradigma Utama Teori Sosiologi oleh 
Graham C Kinloch (2005) dalam bahasa terjemahan Indonesia 
merumuskan asumsi-asumsi Mead dalam beberapa hal berikut: 
a. Individu adalah rasional dan produk dari hubungan sosial. 
b. Masyarakat adalah dinamis dan berevolusi, menyediakan 
perubahan dan sosialisasi yang baru dari individu. 
c. Realitas adalah bersifat individu dan sosial. 
d. Interaksi sosial meliputi pikiran, bahasa, dan kesadaram akan 
diri sendiri. 
e. Interaksi sosial mengarah pada komunikasi non verbal. 
f. Bahasa menciptakan pemikiran dan kelompok. 
g. Sikap dan emosi dipelajari melalui bahasa. 
h. Sebagai individu dewasa, individu tersebut bereaksi terhadap 
individu lainnya, kemudian terhadap individu secara umum. 
i. Sosial itu sendiri memiliki aspek keratif dan spontan. 
 
Seorang penganut interaksionisme simbolik lain, Charles Horton 
Coley (Henslin, 2007) dalam buku Sosiologi dengan Pendekatan 
Membumi menyimpulkan bahwa segi khas dari “kemanusiawian” 
(humanness) diciptakan secara sosial. Artinya, perasaan mengenai diri 
sendiri kita berkembang dari interaksi dengan oranglain. Coley 
menciptakan istilah Looking-glass Self untuk menggambarkan proses-
proses perasaan mengenai diri kita berkembang.  
 
 Looking glass self mengandung tiga unsur yakni: 
1. Kita membayangkan bagaimana kita Nampak bagi mereka di 
sekeliling kita. Sebagai contoh, kita dapat berpikir bahwa orang lain 
menganggap kita jenaka ataukah membosankan. 
2. Kita menafsirkan reaksi orang lain. Kita menarik kesimpulan 
mengenai bagaimana oranglain mengevaluasi kita. Apakah mereka 
tidak menyukai kita karena kita membosankan? Apakah mereka 
menyukai kita karena kita jenaka? 
3. Kita mengembangkan suatu konsep-diri (Self-concept). Cara kita 
menginterpretasikan reaksi orang lain terhadap kita memberikan 
kita perasaan dan ide mengenai diri kita sendiri. Suatu refleksi yang 
menyenangkan dalam cermin sosial ini mengarah pada suatu 
konsep-diri yang positif; suatu refleksi negatif mengarah ke suatu 
konsep-diri negatif. 
 
Pengembangan diri tidak tergantung pada evaluasi yang akurat. 
Meskipun penafsiran seseorang tentang bagaimana oranglain berfikir 
tentang diri sangat keliru. Kekeliuran penilaian ini menjadi bagian dari 
konsep-diri seseorang. Meskipun konsep-diri dimulai sejak kecil, 
perkembangannya merupakan suatu konsep yang berkelanjutan 
sepanjang hidup. Ketiga langkah dalam teori Looking-glass Self 
merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari dikala ingin memantau 
reaksi oranglain, oranglain secara terus menerus mengubah diri 
seseorang. Dengan demikian, diri tidak pernah merupakan suatu produk 
yang selesai namun selau berada dalam proses, bahkan sampai usia 
lanjut.  
 
6. Fungsi Manifest dan Latent 
Robert K Merton adalah tokoh yang memperkenalkan konsep 
fungsi nyata (manifest) dan fungsi tersembunyi (latent), (George Ritzer 
dan Douglas J Goodman, 2007). Fungsi nyata adalah fungsi yang 
diharapkan, sedangkan fungsi tersembunyi adalah fungsi yang tak 
diharapkan. Contoh yang Merton jelaskan adalah fungsi nyata perbudakan 
yakni untuk meningkatkan produktivitas ekonomi masyarakat Selatan, 
tetapi juga terkandung fungsi tersembungi yakni menyediakan sejumlah 
besar anggota kelas rendah yang membantu meningkatkan status kulit 
putih Selatan, baik yang kaya maupun yang miskin. 
Selain itu, Merton juga mengemukakan bahwa ada yang 
dinamakan unanticipated consequences atau akibat yang tidak 
diharapkan. Setiap tindakan mempunyai akibat baik yang diharapkan 
maupun yang tidak diharapkan berdasarkan analisis sosiologi.  
 
B.  Kerangka Konseptual 
Perubahan gaya hidup terutama untuk persoalan penampilan bagi 
seseorang merupakan salah satu contoh budaya popular kontemporer 
yang tengah berjalan di Indonesia. Budaya popular atau lebih singkat 
budaya pop semakin memperantarai kehidupan sehari-hari sehingga 
manusia pun semakin sangat sulit membedakan budaya sendiri. Membuat 
manusia terjebak dengan budaya instan dan pencitraan semata.  
Budaya pop dalam bingkai media massa adalah salah satu cara 
manusia mengekspresikan diri. Media massa ini mencakup social media 
yakni jejaring social facebook, twitter, myspace, youtube dan sebagainya. 
Dengan sosial media, setiap manusia ingin menampilkan diri dan dilihat 
oleh orang lain. Hal ini pernah ditegaskan oleh Kellner (Sandi Suwardi 
Hasan, 2011), budaya media telah muncul dalam bentuk citra, bunyi, dan 
tontonan yang membantu membangun struktur kehidupan sehari-hari, 
mendominasi waktu luang, membentuk pandangan politik dan perilaku 
sosial, dan menyediakan bahan bagi orang-orang untuk membangun 
identitas-identitas. Namun menurut Kellner, budaya media juga 
merupakan medan yang dipertentangkan (contested terrain), dimana 
kelompok-kelompok social yang utama dan ideology-ideologi yang saling 
bersaing berjuang demi dominasi dan individu-individu menjalin 
perjuangan melalui citra, wacana, mitos dan tontonan budaya media. 
Hijabers yang meledak lewat media dengan cepat mempengaruhi 
tatanan fesyen perempuan berjilbab di Indonesia. Para perempuan 
Hijabers memberikan makna dan tanda yang berbeda dalam pemaknaan 
jilbab sebelumnya. Modis dan tampil lebih gaya adalah pencitraan yang 
ditonjolkan meyakinkan bahwa adanya pergeseran makna akan berjilbab.  
Chaney (Ibrahim, 2007) mengatakan tentang lookism atau 
tampangisme atau wajahisme  kini mulai menjadi persoalan untuk selalu 
tampil menarik yang tidak hanya dalam dunia fashion tetapi juga 
kehidupan sehari-hari. Hal inipun dijelaskan oleh Mary F Rogers (2009) 
dalam buku Barbie Culture Ikon Budaya Konsumerisme yang menyatakan 
bahwa Kaum perempuan khususnya harus tetap memperhatikan 
tubuhnya dengan benar agar tampak benar-benar sukses. Pada 
dasarnya, menjadi wajar bagi sesosok perempuan yang mengikuti gaya 
berjilbab ala Hijabers sebagai pelengkap fashion dan mengikuti tren yang 
ada karena tren fashion dalam industri budaya pop berlaku bagi siapapun 
dan memasyarakat. Semua orang mempunyai kesempatan yang sama 
dalam bergaya, tergantung dari pilihan-pilihan individual masing-masing. 
Semua orang boleh menunjukkan gayanya yang khas sebagai sebuah self 
image yang akan dikenakannya untuk dijadikan performa dalam 
bermasyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Chaney (Idy Subandi 
Ibrahim, 2007) bahwa „kamu bergaya, maka kamu ada! Kalau kamu tidak 
bergaya, siap-siaplah untuk dianggap tidak ada, diremehkan, diabaikan, 
atau mungkin dilecehkan‟. 
Menurut Charles Horton Cooley (Henslin, 2007) melalui teori 
“looking glass self” atau diri berdasarkan penglihatan orang lain, Cooley 
mendefinisikan tentang “self” atau diri yang dibaginya ke dalam tiga 
komponen yakni pertama, kita membayangkan bagaimana kita 
menampakan diri kepada orang – orang lain, kedua, kita membayangkan 
bagaimana penilaian mereka terhadap penampilan kita, ketiga, 
bagaimana kita mengembangkan semacam perasaan tertentu sebagai 
akibat dari bayangan kita tentang penilaian orang lain itu. 
Perempuan adalah manusia yang juga tidak lepas dari lingkup 
makhluk yang tidak bisa hidup sendiri. Gaya hidup dan pilihan fashion 
adalah perhatian penting. Dengan sebuah komunitas Hijabers itu tadi, 
seorang wanita tentu akan merasa menemukan wadah dalam rangka 
penemuan identitas dan jati diri sebagai anggota dari komunitas. Dimana 
semua itu tentu saja mengikuti tren budaya pop dalam berbusana yang 
beda dari kebanyakan orang oleh kehendak media massa. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kini ada yang 
dinamakan jilbab kontemporer. Pemakaian jilbab kini lebih kompleks dari 
sebelumnya. Ada semacam pergeseran makna akan jilbab itu sendiri. 
Oleh budaya popular dalam komunitas Hijabers memaknai jilbab tidak 
hanya terfokus pada sisi religiusitas dan juga sebagai hiburan dan 
kepuasan pribadi didepan umum atau pencitraan. 
Komunitas adalah hanyalah tempat bagi para perempuan berjilbab 
hijabers untuk semakin mengekspresikan keinginan besar akan dunia 
fashion baru. Komunitas jilbab kontemporer ini menarik perhatian besar 
oleh karena suguhan silaturahim yang ditengarai oleh gaya berbusana. 
Memang bukan hal yang salah ketika perempuan mulai 
mengedepankan konsep diri dalam hal pemilihan gaya hidup dan budaya, 
Karena semua itu adalah upaya perwujudan identitas diri yang menjadi 
salah satu dasar manusia sebagai makhluk sosial. Memang, pada 
dasarnya, budaya popular dalam gaya hidup ini merupakan persoalan 
pencitraan dan pemenuhan hal dasar akan kepuasaan pribadi namun 
meski demikian, perempuan berjilbab pun harus teliti dalam berpakaian. 
Ketakutan akan budaya popular yang susah disaring oleh pikiran ini bisa 
berdampak kembali pada hilangnya identitas diri seseorang 
 
 
1. Skema Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Defenisi Operasional 
1. Definisi Komunitas 
 Dalam buku Community Development oleh Jim Ife dan Frank 
Toseriero (2008) menjelaskan komunitas sebagai suatu bentuk organisasi 
sosial yang dicirikan dalam lima hal berikut: 
a) Skala Manusia 
KOMUNITAS HIJABERS 
MOESLEM MAKASSAR 
GAYA HIDUP 
IDENTITAS 
KOMUNITAS 
Sebuah komunitas melibatkan interaksi-interaksi pada suatu skala 
yang mudah dikendalikan dan digunakan oleh setiap individu. Jadi, 
skalanya terbatas pada orang yang akan saling mengenal atau akan 
saling berinteraksi dalam komunitas itu sendiri.  
b) Identitas dan Kepemilikan. 
Bagi kebanyakan orang, kata komunitas akan memasukkan 
sebentuk perasaan „memiliki‟, atau perasaan diterima dan dihargai dalam 
lingkup kelompok tersebut. Hal ini disebabkan adanya penamaan anggota 
komunitas. Konsep keanggotaan artinya memiliki, penerimaan oleh yang 
lain dan kesetiaan kepada tujuan-tujuan kelompok. Karena itu, komunitas 
adalah lebih dari sekedar suatu kelompok yang dibentuk untuk 
kemudahan administratif, tetapi memiliki beberapa ciri dari sebuah 
perkumpulan atau perhimpunan terhadap orang yang termasuk sebagai 
anggota dan dimana perasaan memiliki ini penting dan dengan jelas 
diakui. 
Jadi, termasuk ke dalam suatu komunitas memberikan rasa 
identitas kepada seseorang. Komunitas tersebut dapat menjadi bagian 
dari konsep diri seseorang, dan merupakan sebuah aspek penting dari 
bagaimana seseorang memandang tempatnya di dunia. Tidak adanya 
identitas pribadi seperti itu biasanya dianggap sebagai salah satu masalah 
dari masyakarat modern (Castells,1997; Community and Family 
Commission,1992). 
c) Kewajiban-kewajiban 
Keanggotaan dari sebuah organisasi mengemban tanggung jawab 
dan memiliki hak. Sebab sebuah komunitas juga menuntut kewajiban 
tertentu dari para anggotanya. Terdapat harapan bahwa orang akan 
berkontribusi dengan „kehidupan komunitas‟ dengan berpartisipasi dalam 
paling sedikit beberapa dari kegiatan-kegiatannya, dan bahwa mereka 
akan berkontribusi kepada pemeliharaan struktur komunitas. Semua 
kelompok membutuhkan pemeliharaan jika ingin tetap hidup dan tanggung 
jawab fungsi-fungsi pemeliharaan dari suatu komunitas tersebut sebagian 
besar terletak pada pundak para anggotanya. Oleh karena itu, menjadi 
seorang anggota dari sebuah komunitas seharusnya tidak menjadi 
pengalaman yang murni pasif, tetapi seharusnya juga melibatkan sesuatu 
partisipasi aktif. 
d) Gemeinschaft 
Pembedaan, yang dilakukan Tonnies, antara Gemeinschaft dan 
Gesellschaft (1955) dijelaskan bahwa struktur-struktur dan hubungan 
gemeinschaft terkandung dalam konsep komunitas, sebagai lawan dari 
struktur dan hubungan gesellschaft dari masyarakat massa (mass 
society). Jadi, sebuah komunitas akan memungkinkan orang berinteraksi 
dengan sesamanya dalam keragaman peran yang lebih besar, yang 
peran-peran tersebut kurang dibeda-bedakan dan bukan berdasarkan 
kontrak, dan yang akan mendorong interaksi-interaksi dengan yang lain 
sebagai „seluruh warga‟ ketimbang sebagai peran atau kategori yang 
terbatas dan tetap. Hal ini tidak hanya penting dalam pengertian 
pengembangan diri, kontak antarmanusia dan pertumbuhan pribadi. Ia 
juga memungkinkan individu-individu untuk menyumbang berbagai bakat 
dan kemampuan untuk keuntungan yang lain dan komunitas tersebut 
sebagai suatu keseluruhan.  
e) Kebudayaan 
Kebudayaan masyarakat modern diproduksi dan dikonsumsi pada 
tingkat massal, yang terlalu sering mengakibatkan keseragaman yang 
steril dan pemindahan kultur dari pengalaman lokal dari orang biasa 
(Nozick, 1992).  
Suatu komunitas memungkinkan pemberian nilai, produksi dan 
ekspresi dari suatu kebudayaan lokal atau berbasis masyarakat, yang 
akan mempunyai ciri-ciri unik yang berkaitan dengan komunitas yang 
bersangkutan, yang akan memungkinkan orang untuk menjadi produser 
aktif dari kultur tersebut ketimbang konsumen yang pasif, dan yang akan 
mendorong baik keanekaragaman diantara komunitas maupun partisipasi 
yang berbasis lebar. 
Diluar dari lima hal yang mencirikan komunitas yang dikemukakan 
oleh Jim Ife dan Frank Toseriero, Sosiolog Perancis, Emile Durkheim 
(Hasbi, 2009 ) juga sempat mengemukakan konsep-konsep komunitas. 
Durkheim menjelaskan bahwa dalam membahas komunitas, 
diperkenalkan 2 konsep penting yakni kesadaran kolektif dan solidaritas 
sosial. Kesadaran kolektif dijabarkan berdasarkan katanya. Kesadaran 
atau conscience adalah suara hati yang mengingatkan bahwa seseorang 
terlibat secara kolektif dan menentukan apa yang baik dan yang buruk, 
sedangkan koletif menunjuk kepada pengertian kelompok yang luas 
seperti keluarga, kelompok studi, kerukuran, kelompok musik dan 
sebagainya. Sehingga, kesadaran kolektif adalah adanya perasaan dalam 
suatu komunitas tertentu yangn juga membuat individu-individu 
didalamnya merasakan adanya kewajiban moral untuk melaksanakan 
tuntutan yang diberikan oleh komunitas tersebut. 
Solidaritas sosial yang juga dijabarkan berdasarkan katanya 
dimana solidaritas mengandung pengertian, kekuatan yang muncul 
karena menjadi satu dan bersahabatnya individu-individu yang termasuk 
dalam kelompoknya. Solidaritas terbagi atas dua yakni solidaritas mekanik 
dan solidaritas organik. Suatu solidaritas bersifat mekanik, berarti bahwa 
saling percaya dimana kesatuan atau persahabatan yang ada antara para 
anggota muncul karena adanya persamaan yang berhubungan dengan 
pikiran, perasan dan tindakan serta yang berhubungan dengan fakta 
sosial seperti agama,  kebiasaan, adat istiadat dan sebagainya. 
Sedangkan solidaritas organik yang merujuk pada kata organik atau 
organisme manusia yang terdiri atas tangan, kaki, jantung dan sebagainya 
sebagai suatu kesatuan integral dari semua bagian yang membentuk 
keseluruhan, sehingga solidaritas organic adalah semua orang 
bersahabat dan merasa saling percaya bukan karena mereka sama 
namun karena mereka berbeda. Berbeda dalam hal tanggung jawab atas 
bagiannya sendiri, sehingga hasil akhir bukan dilihat dalam bagian itu 
sendiri melainkan keseluruhan. 
  
2. Definisi Jilbab 
Rachel Woodlock (2000) dalam tulisan Muslim Feminists And The 
Veil: To Veil Or Not To Veil - Is That The Question? Menjelaskan definisi 
Jilbab berdasarkan Ensiklopedia Oxford Dunia Islam Modern, sebagai 
kata benda yang mengacu pada penutup, bungkus, tirai, tabir, layar, atau 
partisi.  Dalam artikelnya Woodlock mengatakan bahwa ketika Jilbab 
digunakan dalam konteks Al-Qur'an, maka jilbab itu sendiri memiliki 
makna dimana sebuah benda yang memisahkan antara kudus dari yang 
biasa. Woodlock juga menulis definisi jilbab dalam bahasa daerah muslim 
kontemporer yang merujuk pada:  
- Pakaian sederhana 
- Keseluruhan penampilan seorang wanita yang tertutupi oleh 
kain seluruh tubuhya ketika bertemu dengan bukan saudara 
kandungnya. Dengan pengecualian wajah, kedua tangan dan 
untuk sebagian wanita menampakkan kakinya. Kain yang 
digunakan bersifat tidak khas, longgar dan buram. 
- Filosofi berpakaian dan bertindak dengan rendah hati 
 
Menurut Fadwa El Guindi (Nuvida Raf, 2005), lebih menekankan 
jilbab pada kata hijab. Guindi berpendapat bahwa arti Hijab adalah 
sinonim dari kata jilbab yang berarti penutup, pembungkus, tirai, dan 
partisi. 
“In order to make it easy to comprehend, Hijab in this paper refers 
to a head-scarf that covers head, neck and breast of a woman. The 
meaning of hijab recently is synonym to veil. As Fadwa El-Guindi 
suggests Hijab translates as cover, wrap, curtain, screen, partition”. 
(Nuvida Raf, 2005) 
 
Di Indonesia kata jilbab merujuk pada corak pakaian Islam tertentu, 
namun seringkali maknanya tidak konsisten. Ada yang memahami jilbab 
sebagai penutup kepala itu sendiri, ada pula yang memaknainya sebagai 
pakaian komplit. Terlepas dari pemahaman yang tidak konsisten tersebut, 
hijab/jilbab berorientasi makna sebagai pakaian perempuan muslimah, 
dan terkait dengan agama Islam. Namun menurut Fedwa El Guindi dalam 
bukunya berjudul Jilbab, jilbab mengandung arti yang lebih luas, yaitu : 
a) Kain panjang yang dipakai perempuan untuk menutup kepala, 
bahu, dan kadang-kadang muka,  
b) Rajutan panjang yang ditempelkan pada topi atau tutup kepala 
wanita, 
c) Bagian tutup kepala biarawati yang melingkari wajah terus hingga 
ke bawah sampai menutupi bahu; kehidupan/sumpah biarawati, 
dan  
d) Secarik tekstil tipis yang digantung untuk memisahkan atau 
menyembunyikan sesuatu yang ada di baliknya; sebuah gorden.  
 
Raleight (Nuvida Raf, 2005) dalam tulisan My Veil A Spiritual 
Journey yang menyimpulkan bahwa saat ini perempuan Indonesia yang 
mengenakan jilbab telah menjadi fenomena umum. Model-model jilbab 
kini beragam dan lebih modern karena tersedia dalam beragam warna 
dan bentuk. Hijab digunakan oleh muslimah dari kelas bawah hingga 
kelas atas.  
“…As a result nowadays, the view of Indonesian women who wear 
veil becomes a common phenomenon. The model veils are various 
and modern in terms of colours and decoration. Hijab is worn by 
muslim women from the lower class to the high class. It seems that 
wearing hijab is popular culture in Indonesia”. (Nuvida Raf, 2005) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Metodologi penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 
dekriptif kualitatif. Dimana metode penelitian kualitatif ini berusaha 
memahami situasi, menafsirkan serta menggambarkan suatu peristiwa 
atau fenomena keadaan objek yang terjadi di masyarakat dalam hal ini 
komunitas jilbab kontemporer Hijabers di Kota Makassar. 
  
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini penulis lakukan sejak pertengahan bulan Desember 
2011 hingga Februari  2012. Lokasi yang diambil adalah kota Makassar. 
Lokasi penelitian yang penulis fokuskan tidak berpusat pada satu tempat 
saja. Hal ini dikarenaka informan yang menjadi target penulis berada pada 
lingkungan yang berbeda serta tempat perkumpulan komunitas ini tidak 
berpusat pada satu titik saja. 
 
B. Dasar tipe penelitian 
a. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif sebagai 
sebagai prosedur penelitian akan mendapatkan data deskriptif yaitu 
sebuah penelitian yang berusaha memberikan gambaran  
mengenai objek yang diamati atau diteliti, atau suatu tipe penelitian  
yang bertujuan membuat deskriptif atau gambaran secara 
sistematis dan aktual mengenai fakta-fakta yang ada dilapangan. 
b. Dasar penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu tipe 
pendekatan penelitian yang penelaahannya terhadap satu kasus 
yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data untuk 
mendapatkan gambaran secara mendalam dan mendetail. 
 
C. Informan 
a. Informan adalah 5 orang dari komunitas Hijabers Moeslem 
Makassar. Penulis berhenti pada informan kelima, karena penulis 
merasa telah cukup mendapatkan data yang diinginkan untuk 
menjawab semua pertanyaan penelitian 
b. Penentuan informan. 
Penentuan informan ditetapkan secara berkelanjutan dimana para 
informan selanjutnya ditentukan oleh informan pertama dan 
seterusnya (snowball sampling) berdasarkan atas kriteria yang 
dimaksudkan yakni perempuan berjilbab yang tergabung dalam 
komunitas Hijabers Moeslem Makassar (HMM) selama 7 hingga 11 
bulan. 
 
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Data Primer 
 Wawancara mendalam (In Depth Interview). 
Teknik wawancara yang dilakukan dengan melakukan tanya 
jawab langsung kepada informan atau anggota Hijabers Moeslem 
Makassar (HMM) yang berdasarkan pada tujuan penelitian. Teknik 
wawancara yang dilakukan penulis adalah dengan cara mencatat  
berdasarkan pedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan 
sebelumnya sehubungan dengan pertanyaan penelitian. 
Wawancara ini dilakukan beberapa kali sesuai dengan keperluan 
peneliti yang berkaitan dengan kejelasan dan kemantapan masalah 
yang dijelajahi. 
 
 Pengamatan (Observasi) 
Dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara 
langsung terhadap hal yang dianggap berhubungan dengan objek 
Hijabers Moeslem Makassar (HMM) yang diteliti, atau hal yang 
berkaitan  dengan masalah penelitian. Misalnya dengan ikut 
bersosialisasi dalam setiap kegiatan para anggota Hijabers 
Moeslem Makassar (HMM). 
 
b. Data Sekunder 
 Dokumentasi: 
Dokumentasi yang dimaksudkan penulis disini adalah 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-
buku, artikel mengenai jilbab dan Hijabers, teori, dalil, dan lain-
lain yang termasuk dengan masalah penelitian menyangkut 
Hijabers Moeslem Makassar (HMM) dan aspek gaya hidupnya.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis secara 
deskriptif kualitatif, yaitu dengan metode menyusun data yang diperoleh 
kemudian diinterpretasikan dan dianalisis sehingga memberikan informasi 
bagi pemecahan masalah yang dihadapi. 
 
F. Draf Pembahasan Hasil Penelitian 
Laporan hasil penelitian akan dibahas secara runut dan dianalisis  
hingga menjawab semua pertanyaan penelitian yang penulis tentukan. 
Adapun draf pembahasan hasil penelitian yakni sebagai berikut: 
1. Karakteristik Informan      
2. Gaya Hidup Hijabers Moeslem Makassar 
3. Identitas Hijabers Moeslem Makassar  
 
 
BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A.   Kondisi Umum Kota Makassar 
Kota Makassar (Macassar, Mangkasar, Ujung Pandang (1971-
1999)) adalah salah satu kota metropolitan di Indonesia dan sekaligus 
sebagai ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar merupakan 
kota terbesar keempat di Indonesia dan terbesar di Kawasan Timur 
Indonesia. Sebagai pusat pelayanan di Kawasan Timur Indonesia (KTI), 
Kota Makassar berperan sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat 
kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa angkutan 
barang dan penumpang baik darat, laut maupun udara dan pusat 
pelayanan pendidikan dan kesehatan. 
Kota Makassar terletak 
antara 119°24‟17‟38” Bujur 
Timur dan 5°8‟6‟19” Lintang 
Selatan yang berbatasan 
sebelah utara dengan 
Kabupaten Maros, sebelah 
timur Kabupaten Gowa dan 
sebelah barat adalah Selat 
Gambar 1: Peta Kota Makassar                                          Makassar. 
Ketinggian Kota Makassar bervariasi antara 0 - 25 meter dari 
permukaan laut, dengan suhu udara antara 20° C sampai dengan 32° C. 
Kota Makassar diapit dua buah sungai yaitu: Sungai Tallo yang bermuara 
disebelah utara kota dan Sungai Jeneberang bermuara pada bagian 
selatan kota 
Luas wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi yang 
meliputi 14 kecamatan, 143 kelurahan, 971 RW dan 4789 RT. Penduduk 
kota Makassar tahun 2009 tercatat sebagai 1.272.349 jiwa yang terdiri 
dari 610.270 laki-laki dan 662.079 perempuan. Sementara itu jumlah 
penduduk kota Makassar tahun 2008 tercatat sebanyak 1.253.656 jiwa. 
Untuk jumlah penduduk kota Makassar pada tahun 2010 tercatat 
sebanyak 1.339.374 jiwa yang terdiri dari 661.379 laki-laki dan 677.995 
perempuan. 
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan 
dengan rasio jenis kelamin penduduk kota Makassar yaitu sekitar 97,55 
persen, yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 98 penduduk 
laki-laki. 
Penyebaran penduduk kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi di wilayah 
kecamatan Tamalate, yaitu sebanyak 170.878 atau sekitar 12,76 persen 
dari total penduduk, disusul kecamatan Biringkanaya sebanyak 167,741 
jiwa atau 12,52 persen. Kecamatan Rappocini sebanyak 151.091 jiwa 
(11,28 persen) dan yang terendah adalah kecamatan Ujung Pandang 
sebanyak 26.904 jiwa (2,01 persen). 
Tabel 1 
Distribusi  Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin 
KECAMATAN JUMLAH 
PENDUDUK 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
Tamalate 170.878 jiwa 84.474 86.404 
Rappocini 151.091 jiwa 73.377 77.714 
Panakukang 141.382 jiwa 69.996 71.386 
Ujung Pandang 26.904 jiwa 12.684 14.220 
Makassar 81.700 jiwa 40.233 41.467 
Mariso 55.875 jiwa 27.836 28.039 
Bontoala 54.197 jiwa 26.432 27.764 
Wajo 29.359 jiwa 14.279 15.080 
Tamalanrea 103.192 jiwa 50.976 52.216 
Manggala 117.075 jiwa 58.451 58.624 
Ujung Tanah 46.688 jiwa 23.380 23.380 
Biringkanaya 167.741 jiwa 83.203 84.538 
Tallo 134.294 jiwa 67.247 67.047 
Mamajang 58.998 jiwa 28.811 30.187 
JUMLAH 1.339.374 jiwa 661.379 677.995 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar Tahun 2011 
 
B. Pendidikan Penduduk 
 Pembangunan bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pembangunan sumber daya manusia suatua Negara 
akan menentukan ekonomi dan sosial, karena manusia pelaku aktif dari 
seluruh kegiatan tersebut. Pada tahun 2010/2011 di kota Makassar, 
jumlah Sekolah Dasar sebanyak 452 unit dengan jumlah guru sebanyak 
6.033 orang dan jumlah murid sebanyak 144.499 orang. Jumlah SLTP 
sebanyak 179 unit dengan guru sebanyak 4.268 orang dan murid 
mencapai 61.107 orang. Jumlah SLTA 116 unit dengan jumlah guru 
sebanyak 5.595 orang dengan jumlah murid sebanyak 35.567 orang.    
 
C.  Agama Penduduk  
  Mayoritas  penduduk  Makassar  adalah  pemeluk  agama  Islam,  
terdapat banyak   bangunan   Masjid   sebagai   sarana   peribadatan   
bagi   umat   Muslim. Pada tahun 2010 masing-masing berjumlah 923 
buah dan mushalla 48 buah. Tempat peribadatan Kristen berupa gereja 
masing-masing 137 buah gereja protestan dan 8 buah gereja katholik. 
Tempat peribadatan untuk agama Buddha dan Hindu masing-masing 
berjumlah 26 buah dan 3 buah. 
Disamping  itu  juga  terdapat  berbagai  upacara-upacara  adat  
yang  berhubungan dengan  nilai  keagamaan,  misalnya  saja  setiap  
anak  yang  lahir  dilangsungkan acara-acara  yang  berhubungan  dengan  
keagamaan,  dimana  dalam  beberapa  hari sesudah  bayi  dilahirkan,  
dilakukan  upacara  member  nama  yang  dikenal  dengan „aqikah‟ yakni 
penyembelihan hewan oleh Orang Tua sang bayi.  
  Makassar  sebagai  salah  satu  Kota  besar  yang  memiliki  sifat  
penduduk yang   heterogen   baik   dari   segi   agama,   suku,   dan   
budaya,   adanya   sifat heterogenitas  ini  pula  yang  dapat  
memungkinkan  timbulnya  banyak  masalah-masalah  sosial,  untuk  itu  
selalu  dibutuhkan  toleransi,  saling  menghormati,  dan saling  
menghargai  antar  umat  beragama  agar  terciptanya  suasana  
masyarakat yang integratif.  
  Penataan  kehidupan  beragama  dan  kepercayaan  terhadap  
Tuhan  Yang Maha Esa yang tercermin dalam meningkatnya keimanan 
dan ketakwaan, makin meningkatnya  kerukunan  hidup  beragama  dan  
penganut  kepercayaan  terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  
Perkembangan   pembangunan   dibidang   spiritual   dapat   dilihat   
dari banyaknya sarana peribadatan, tingkat, keimanan dan ketakwaan 
masing-masing pemeluk agama, serta siakp toleransi antar umat 
beragama yang menggambarkan kerukunan antar pemeluk agama dan 
senantiasa menciptakan suasana yang selalu aman serta kondusif. 
 
D. Sarana dan Prasarana 
Kota Makassar bisa dikategorikan sebagai kota dengan 
pertumbuhan ekonomi yang pesat. Sebab Makassar memiliki banyak 
sarana perekonomian yang terbuka tiap harinya. Yakni Shopping Mall, 
Supermarket dalam ukuran besar maupun kecil, berbagai industri, took-
toko, dan juga termasuk pasar serta pedangang kecil-kecilan. 
Sarana Jalan di sepanjang kota Makassar tengah dilakukan upaya 
alternatif jalan dengan melakukan pelebaran badan jalan dan 
penambahan jembatan laying atau flyover yang dibangun untuk meretas 
kemacetan yang hampir terjadi tiap harinya. Sedangkan untuk saran 
komunikasi, penduduk kota Makassar telah difasilitasi dengan beragam 
pemancar untuk jaringan telivisi, radio dan telepon. 
 
E. Profil Komunitas Hijabers Moeslem Makassar (HMM) 
Awal penyebaran jilbab kontemporer di Indonesia berasal dari 
Ibukota Indonesia, Jakarta. Sang prakarsa adalah seorang model 
muslimah, Dian Pelangi. Dian Pelangi dan teman-temannya pun sepakat 
membentuk komunitas yang bernamakan Hijabers. HIjabers berasal dari 
kata Hijab dan Ers. Hijab  adalah bahasa arab yang berarti penutup, 
penghalang yang bisa juga dimaknakan sebagai kerudung atau penutup 
kepala. Sedangkan ers adalah kata yang merujuk pada perkumpulan, atau 
pengikut suatu kelompok atau komunitas tertentu. 
Dalam blog Dian Pelangi, Ia mengungkapkan asal muasal 
membentuk Hijabers. Sejatinya, dunia fashion dunia telah merambah 
wilayah Indonesia sejak beberapa tahun lalu. Dian Pelangi pun melihat 
gaya busana muslimah Jepang dan Korea yang meski berhijab tetap 
mampu tampil keren. 
Melalui blog dan sosial media, komunitas atau perkumpulan jilbab 
Dian Pelangi ini dengan cepat menjadi tren di Tanah Air. Gembor-
gemboran media membuat komunitas ini semakin menancapkan 
keberadaannya. Tidak membutuhkan waktu lama, Hijabers pun merambah 
menjarah daerah-daerah besar di Indonesia yang ditandai dengan 
banyaknya berdiri komunitas Hijabers di berbagai kota. Seperti Hijabers 
Bandung, Hijabers Surabaya dan termasuk Hijaber Makassar yang 
dinamakan Hijabers Moeslem Makassar. 
Hijabers Moeslem Makassar (HMM) adalah sebuah komunitas 
jilbab kontemporer yang berdiri pada tanggal 15 April 2011. HMM pertama 
kali didirikan oleh lima muslimah di kota Makassar yakni Ita, Ginong, 
Dede, Rahma dan Seli. Kelima perempuan sekaligus mahasiswi ini 
berinisyatif membenuk Hijabers setelah melihat komunitas Hijabers Pusat 
Jakarta oleh Dian Pelangi. 
Hingga saat ini, HMM belum memiliki tempat sekretariat yang 
pasti. Sebab, pasalnya, mereka belum menemukan tempat yang strategis 
untuk para anggota HMM. Namun, untuk sementara waktu, mereka hanya 
berkumpul di Butik Dian Pelangi, Jalan Hertasning Raya, Makassar no 88c 
Makassar dan di sebuah restoran di Makassar. 
Layaknya sebuah kelompok sosial terbatas yang memiliki aturan-
aturan sendiri, HMM pun tidak lepas dari struktur kepengurusan yang 
bertindak sebagai committee (pengurus). 
 
President : Rosnita Makmur  
Vice President : Nun Rizky  
Secretary : Triani Gemala Putri 
Treasure : Aryanti Suardi  
 
Event division : 
Radhiah Karim  
Putri Cikita  
Hasniah  
Dwi Fitri  
Ana Nur Rahmah  
Rahmayani  
Musdalifah 
A. Tiurma Harahap  
Zahra Rezky  
Dama Ari Patmi  
Marzelina Karim  
Andi Azizah  
Ghina Isni  
 
Public Relation Division: 
Al Manda Irwan  
Andi Sugina  
Eviyanti 
 
Information and Technology Division: 
Zahra Habsyi  
Andi Amirah  
Ulyah Saini  
 
Charity Division: 
Uni Sudarta 
 
 Representation of Member ; 
 Muthmainnah Bahar  
 
 Selain struktur kepengurusan yang meskipun sederhana, HMM 
juga tidak lupa berfokus pada visi dan misi yang dibangun bersama yakni: 
 Visi HMM 
- Menjadi sebuah komunitas untuk para muslimah untuk 
berfastabiqulkhairat atau saling berlomba-lomba dalam 
kebaikan. 
 
 Misi HMM 
- Memperluas dan mempererat tali silaturahmi antar sesama 
umat muslim khususnya di kota Makassar. 
- Memotivasi, mengajak dan menginspirasi wanita muslimah 
untuk mengenakan jilbab tanpa takut terlihat tidak modis. 
- Mengadakan kegiatan sosial dan kegiatan keislaman. 
 
Melaui blognya, HMM memberikan syarat-syarat untuk bergabung 
dalam komunitasnya yakni memakai jilbab. Tidak penting muslimah yang 
menjadi calon anggota berasal dari profesi apapun, umur dan jabatan. 
Selain itu, Para calon anggota hanya bisa mendaftar secara resmi dengan 
mengikuti kegiatan-kegiatan HMM yang registrasinya hanya dibuka pada 
setiap kegiatannya tersebut. Dengan membayar sebesar Rp. 25.000 
dimana setiap Rp. 5000 rupiah merupakan infaq untuk kegunaan charity. 
 
Sejak berdirinya, HMM telah menggelar beragam kegiatan atau 
event-event besar yang digambarkan sebagai berikut: 
 
- Bazaar & Open Recruitment Hijabers Moeslem Makassar 
Tema :  - 
Waktu : Minggu, 19 Juni 2011 
Tempat :  Eat@Out Café 2nd Floor, 
Karebosi Link, Makassar. 
Administrasi     : Rp. 30.000 (Makanan dan 
Minuman) 
 (termasuk pin HMM dan ID Card) 
Kegiatan           : Selling Snack for Bazaar, Selling 
Hijab and Shawl for Bazaar, 
Hijab Tutorial Class, Open 
Recruitment. 
- Tausiyah Memperingati Isra’ Mi’raj oleh Ustadzah Suryani 
Jalil 
Tema :  “Hijab dan Wanita” 
Waktu : Rabu, 29 Juni 2011 
Tempat :  Jalan Racing Centre, Perumahan 
UMI Blok C/9 
Dresscode : Touch of Pink 
Administrasi     : Rp. 25.000 
 (termasuk pin HMM dan ID Card) 
Kegiatan Tambahan:  Pendaftaran baru yang kedua. 
 
- Gathering and Open Recruitment 3 
Tema :  - 
Waktu : Minggu, 17 Juli 2011 
Tempat : Eat@Out 2nd Floor. 
Administrasi     : - 
Kegiatan Tambahan:  Pembentukan Committee 
tambahan. 
 
- Bazaar Clothing HMM 
Tema : - 
Waktu : Minggu, 24 Juli 2011 
Tempat :  Pelataran Masjid Raya Makassar 
Administrasi     : Rp 10.000 (Bagi yang ingin 
berfoto bersama) 
Tenant                : Ainun Collection, Shop Till Drop, 
Kinta Butik, Kingkong‟s Room, 
Azizah Collection, De Sistha 
Shop, Keila Shop, Stoberry Shop, 
My Salman Collection, Vina‟s 
Shop, Rania Shop. 
Kegiatan Tambahan:  Kontes Foto Fashion of Hijab. 
 
 
- Hijab Class Hijabers Moeslem Makassar 
Tema :  - 
Waktu : 21 Agustus 2011 
Tempat :  Labuana Café, Makassar 
Administrasi     : Rp. 125.000 
 (termasuk shawl, inner ninja, 
sticker, sertifikat, takjil) 
 
- Silaturahmi With HMM 
Tema :  Marhaban Yaa Ramadhan 
Waktu                  : 9 Agustus 2011, Setelah Buka           
Puasa 
Tempat :  Jalan Mapala Blok E 28 no. 14, 
Makassar 
Administrasi     : Rp. 25.000 
 (termasuk pin HMM dan ID Card) 
Kegiatan Tambahan:  Bazaar Nonton Transformer di 
Bioskop XXI Mall Panakukang 
 
- Charity Ramadhan 
Tema :  - 
Waktu : 14 Agustus 2011 
Tempat :  Panti Asuhan Makassar 
Administrasi     : Menyumbang pakaian layak 
pakai, sembako, buku bacaan, 
dll. 
Kegiatan Tambahan: Pendaftaran baru. 
 
 
 
 
- Tausiyah Idul Adha 1432 H 
Tema :  “Keikhlasan” 
Waktu : Rabu, 9 November 2011 
Tempat :  Jalan Mapala Blok E 28 no. 14, 
Makassar 
Administrasi     : Rp. 25.000 
 (termasuk pin HMM dan ID Card) 
Kegiatan Tambahan:  Bazaar Fashion, pendaftaran 
baru, Hijab Tutorial. 
 
- Hijab Class with Dian Pelangi Makassar 
Tema  :  “Rainbow Style Hijab” 
Waktu  :  18 November 2011 
Tempat              : Hotel Horison Room Krakatau 
Makassar 
Administrasi     :  Rp. 150.000 (termasuk shawl 
Dian Pelangi, Inner Ninja, Pin 
HMM dan coffee break) 
 
- Beauty Look 2012 (Hijab & Make Up Class) 
Waktu  : Rabu, 11 Januari 2012 
Tempat               :  Hotel Singgasana jalan 
Kajoalalido Makassar 
Administrasi     :  Rp. 200.000 (termasuk flowery 
shawl, 5 Tutorial Hijab, Make Up 
Class oleh Wardah, voucher oleh 
Wardah, Goodie Bag oleh HMM, 
pin dan sticker HMM dan Coffee 
Break) 
Cara Pembayaran: Mengirim ke rekening setelah 
melakukan registrasi lewat sms. 
Kegiatan Tambahan:  Bazaar Hijab, Charity, dan 
pendaftaran baru. 
 
- Lovely Muharram 1433 H 
Waktu  : 25 Desember 2011 
Tempat               :  Eat&Out Karebosi Link 
Makassar VIP Room 
Administrasi :  - 
Kegiatan Tambahan:  Bazaar Fashion, pendaftaran 
baru. 
 
- Caring and Giving Event 
Tema  : Maulid Nabi Muhammad SAW 
Waktu                :           Ahad, 12 Februari 2012 dan 
Senin, 13 Februari 2012 
Tempat              :  Eat&Out Karebosi Link Makassar 
VIP Room dan Panti Asuhan 
Raodah jalan Manuruki II Lr. 3 / 
Jalan Mamoa V 
Administrasi     :  Bersifat sumbangan untuk panti 
asuhan dalam bentuk apapun. 
Untuk sumbangan dalam bentu 
uang di transfer ke rekening 
HMM. 
 
Sumber Data: www.hijabermoeslemmakassar.blogspot.com 
 
 Dalam menggelar beberapa event tersebut, HMM selalu ditemani 
oleh beberapa butik dalam menggelar bazzar hijab yang bertindak 
sebagai Shopping Tenant Partner. Seperti Shuma Shop oleh Rosita 
Makmur dan Aryanti Suardi, La Baine oleh Triani Gemala Putri, Ginada 
Looks oleh Andi Sugina, Dama Ari Patmi, dan Ana Nur Rahmah, Ainun 
Collection oleh Nun Rizky, Kinta Boutique di jalan Pengayoman Kompleks 
Pasar Segar KBN 19, Wear Me Out oleh Ulyah Saini, Dian Pelangi 
Makassar jalan Hertasning Raya no 88 C Makassar, Wardah Cosmetics, 
dan FM3 (Fotografer dan Model Muslimah Makassar. 
 
 
 
 
BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini penulis laksanakan sejak bulan Desember 2011 
hingga bulan Februari 2012 di Kota Makassar. Penelitian ini bersifat 
deskriptif dimana bertujuan untuk memberikan gambaran berbagai 
informasi dan data seputar Komunitas Hijabers Moeslem Makassar (HMM) 
di kota Makassar. Adapun proses penulis menempuh penelitian ini 
bermula dari sebuah jejaring sosial atau sosial media yakni Facebook dan 
Twitter. Namun, pada saat itu, penulis belum mampu mengidentifikasikan 
para anggota-anggota yang dianggap mampu berkomunikasi baik dengan 
penulis sebagai awal penelitian. Akhirnya, penulis pun menjajal blog resmi 
yang bernamakan “Hijabers Moeslem Makassar”. Dari situ penulis 
mendapatkan kontak resmi bagian humas HMM (Hijabers Moeslem 
Makassar) yakni bernama Triani Gemala Putri yang kemudian disapa 
Puthe. Setelah menjalin komunikasi awal dengan Puthe, penulis pun 
menemukan jalan bagaimana membangun hubungan dengan para 
anggota HMM dan selanjutnya bertemu dengan para informan yang 
menjadi sasaran penulis. 
Di kota Makassar, sebenarnya HMM ini belum memiliki sekretariat 
yang pasti untuk komunitas mereka. Namun untuk sementara waktu, HMM 
hanya memilih butik Dian Pelangi sebagai tempat perkumpulan mereka 
sementara. Butik ini bertempat di jalan Hertasning Raya No. 88 C 
Makassar. Selain di butik tersebut, para anggota biasanya berkumpul atau 
nongkrong di sebuah restoran ternama di Makassar yakni “Eat&Out” yang 
terletak di bagian atas bangunan shopping mall Karebosi Link kota 
Makassar. Diluar dari kebiasaan sehari-hari, para anggota dan pengurus 
HMM atau disebut commitee juga bertemu dalam setiap kegiatan atau 
event yang diadakan oleh HMM seperti misalnya, di hotel Singgasana, 
dan di restoran Madam Wong. 
Dalam bab ini, penulis akan membahas hasil penelitian tentang 
karakteristik dari 5 (lima) informan dari HMM yang terdiri dari anggota dan 
commitee. Bab ini juga menyajikan data-data hasil penelitian dalam 
bentuk deskriptif mengenai Komunitas Jilbab Kontemporer “Hijabers” di 
kota Makassar dan diharapkan dapat memberikan pemahaman secara 
lebih mendalam tentang seperti apa ciri-ciri jilbab ala HMM, gaya hidup 
mereka serta identitas yang ingin dimunculkan oleh HMM itu sendiri. 
Usia informan dalam penelitian ini yakni berkisar antara 22 tahun 
hingga 25 tahun. 2 (dua) orang yang tercatat sebagai anggota HMM yakni 
RM (22 tahun) dan MT (25 tahun), dan 3 (tiga) lainnya merupakan 
pengurus/pendiri/commitee HMM yakni PT (22 tahun), AT (22 tahun), dan 
AR (22 tahun). 
Jumlah informan yang sedang mengenyam bangku kuliah adalah 
RM di Jurusan Manajemen Fakultas Ilmu Ekonomi dan Bisnis Unhas, PT 
di Fakultas Kedokteran UMI, AR di Fakultas Kedokteran Unismuh. 
Sedangkan dua informan lainnya telah menempati sebuah jabatan di 
beberapa instansi seperti MT yang seorang Guru, dan AT adalah seorang 
Pegawai Negeri Sipil di Dinas Tata Ruang dan Permukiman Provinsi 
Sulsel. 
 
A. Karakteristik Informan 
 
Informan 1 : RM (22 tahun) 
RM tinggal di jalan Racing Centre, Kompleks Mulia Mustika Mulia 
blok B2/3. RM tergolong sebagai perempuan dari keluarga menengah ke 
atas, sebab ayahnya tercatat sebagai pegawai dengan jabatan tinggi di 
Bank Indonesia di kota Makassar. RM sangat concern dengan gaya. 
Terbukti, RM kerap dipanggil untuk menjadi model oleh beberapa catalog 
dan majalah di kota Makassar dan bahkan untuk kepentingan fotografi. 
RM adalah anggota HMM yang teregistrasi dengan nomor G9-026 
yang terdaftar pada pertemuan ke IX dalam sebuah event yang digelar di 
Hotel Singgasana. 
“…Awalnya tertarik ka‟ dengan Hijabers sudahnya pi‟ se lihat 
Hijabers yang di Jakarta lewat twitter sama facebook. Se lihat 
mereka kayaknya punya gaya yang unik dan berbedaki‟ dalam 
berhijab. Setelah itu diajak ma‟ sama teman SMA ku yang juga 
committee di HMM, jadinya saya tertarik. Tapi itu juga bukan 
paksaan tapi inisyatifku sendiri”. 
 
(Wawancara, 29 Desember 2011) 
 
 
 
 
 
Informan 2 : MT (25 tahun) 
 MT tinggal di Kompleks BTN Aura, Sungguminasa. Ia adalah 
seorang perempuan yang telah mampu menghasilkan uang sendiri 
dengan bekerja sebagai guru di SMPN 21 Makassar dan MTS DDI Darul 
Ihsan Makassar. MT tercatat sebagai anggota atau member di HMM sejak 
bulan Juni 2011 pada saat acara pengajian di salah satu rumah committee 
HMM. Ia terdaftar dengan nomor registrasi HMM-61-02. 
“…Pertama kali saya liat lewat twitter dan facebook. Waktu itu ada 
info kegiatan pengajian islami yang akan digelar. Makanya saya 
tertarik dan langsung datang. Sebenarnya, sebelum masuk HMM, 
saya suka buka-buka jilbab, tapi setelah masuk, langsungka yakin 
untuk pakai terus”. 
 
(Wawancara, 5 Februari 2012) 
 
 
Informan 3 : AR (22 tahun) 
 AR tinggal di jalan Dg Tata, Makassar. AR adalah salah satu 
committee HMM yang selalu terlibat aktif dalam kegiatan yang digelar 
HMM. AR sehari-harinya tampil modis dengan dandanan muslimah yang 
tidak biasa. Ia selalu mengkombinasikan jilbab pashmina dengan ciput 
ninja yang menjadi dalaman serta lebih suka mengenakan pakaian atau 
jilbab yang colourful. Terang saja, Ia adalah pemilik Shuma Shop yang 
ikut menanam modal di butik Dian Pelangi. Bergabungnya AR tercatat 
sejak tanggal 14 Mei 2011 pada pertemuan kedua HMM.  
“…Sukaka liat model-model jilbab dalam blog Hijabers Jakarta. 
Apalagi kebanyakan menampilkan model-model yang unik. 
Makanya saya ikut gabung”. 
 
(Wawancara 29 Desember 2012) 
Informan 4: AT (22 tahun) 
 
 AT tinggal di jalan Dr Sutomo nomor 24B Makassar. Ia adalah 
perempuan yang tidak bisa lepas dari kacamata. AT dikenal sebagai 
sosok yang pendiam namun cerdas. Saat ini AT bekerja di Dinas Tata 
Ruang dan Permukiman Provinsi Sulsel atau sebagai pegawai negeri sipil. 
AT adalah salah satu pendiri atau committee HMM. Kepada penulis, AT 
menceritakan awal mula terbentuknya Hijabers Moeslem Makassar. 
“…Awalnya terinspirasi dari Hijabers pusat di Jakarta. Akhirnya 
inisiatif untuk bikin di Makassar juga dengan teman-teman sewaktu 
SMA dulu. Yah tujuannya bukan saja untuk fashion tapi untuk 
tempat silaturahmi cewek-cewek Makassar”. 
 
(Wawancara, 5 Februari 2012) 
 
Informan 5: PT (22 Tahun) 
 PT adalah enterpreuneur yakni owner di butik online La Baine yang 
juga berinvestasi dalam butik Dian Pelangi. PT tinggal di jalan Mangka Dg. 
Bombong blok B/8. PT adalah perempuan yang sangat memperhatikan 
penampilan. Tidak hanya itu, PT pun dikenal pandai bersosialisai yang 
karena itu pulalah status keanggotaannya dalam HMM adalah committee 
divisi Humas atau Hubungan Masyarakat. PT bergabung pada bulan Juni 
2011 oleh ajakan seorang teman. 
“…Saya tertarik ya karena akhirnya ada juga komunitas untuk 
jilbabers di Makassar. Dan menurut saya HMM itu sangat inspiratif 
untuk para perempuan”. 
 
(Wawancara, 25 Desember 2011) 
 
 
 
B. Gaya Hidup Hijabers Moeslem Makassar 
1. Karakteristik dan Model Khas Hijabers 
Chaney (Ibrahim, 2007) mengatakan tentang lookism atau 
tampangisme atau wajahisme  yang kini mulai menjadi persoalan untuk 
selalu tampil menarik yang tidak hanya dalam dunia fashion tetapi juga 
kehidupan sehari-hari. Hal inipun dijelaskan oleh Mary F Rogers (2009) 
dalam buku Barbie Culture Ikon Budaya Konsumerisme yang menyatakan 
bahwa Kaum perempuan khususnya harus tetap memperhatikan 
tubuhnya dengan benar agar tampak benar-benar sukses.  
Maka bukan hal yang salah jika para perempuan dalam HMM 
berupaya untuk selalu tampil maksimal dengan kreasi jilbab kontemporer 
atau jilbab kekinian di Indonesia. Sebab berbicara dalam dunia fashion, 
menurut Paul B Horton dan Chestern L Hunt (Amiruddin Ram dan Tita 
Sobari, 1996), yang menanggapi pemikiran Bogardus (1950) yang 
menjelaskan bahwa mode atau fashion sama dengan gaya, tetapi 
mengalami perubahan lebih lambat dan bersifat tidak terlalu sepele, serta 
kemunculannya cenderung bersiklus. Artinya, dunia fashion terbaru hanya 
akan berjaya dalam kurun waktu tertentu. Untuk menjadi sebuah petunjuk 
bagi perempuan khususnya untuk selalu memberikan kreasi terbaru dalam 
penampilan. 
Seperti yang berlaku dalam komunitas HMM. Ciri utama yang 
ditonjolkan oleh komunitas ini lebih menekankan konsep fashionable yang 
selalu menjadi sayang untuk tidak diikuti muslimah penikmat mode. 
Seperti yang dituturkan oleh AT. 
“Cirinya sih yah, kerudung atau jilbab yang dipakai itu warna-warni, 
penuh gaya dan kreasi”. 
 
(Wawancara, 5 Februari 2012) 
 
 Maksud dari AT bahwa Hijabers khususnya HMM berusaha 
mencaplok mode jilbab dan kerudung ala mereka yakni sesuatu yang 
tidak monoton dari segi warna dan potongan kain baju. Aksesoris jilbab 
yang unik dan minimalis seperti ciput ninja (kain sebagai pelapis dalaman 
jilbab yang berbentuk seperti penutup kepala seorang ninja namun 
terbuka untuk keseluruhan wajah) dengan beragam warna motif pun 
menjadi sesuatu yang disayangkan untuk tidak dipadukan. Dan tentunya 
lanjut AT, tetap memperhatikan aturan berjilbab menurut Agama Islam 
yaitu menutupi bagian dada. 
Benarlah penyataan Ibrahim (2007) yang melihat ada kekayaan 
semiotic fashion muslim(ah) dengan melihat dari cara, gaya dan corak 
serta aksesoris pakaiannya. Ada pergeseran cara berbusana muslimah. 
 Senada dengan AT, MT pun berpendapat bahwa ciri jilbab model 
Hijabers adalah kerudung yang panjang dan unik namun simple dan lebih 
colourful. Hal ini berdasar pada penyebaran pemakaian jilbab sebelumnya 
tidak sekreatif yang ditampilkan Hijabers. 
“…Unik-unik rompa‟ dalam artian terlihat ribet tapi sebenarnya 
pemakainnya simple dan yang penting sesuai dengan syariat”. 
(Wawancara, 5 Februari, 2012) 
 
 Sekilas, kerudung ala hijabers pada dasarnya terlihat rumit dari 
penampakan luar sebab yang ditampilkan terlihat tidak sesederhana 
pemakaiannya. Karena menggabungkan ciput ninja, serta shawl atau 
jilbab model panjang yang dililit beberapa kali di atas kepala dengan 
metode-metode tertentu. Hal ini pun penulis tinjau dari beberapa komentar 
di jejaring sosial yang banyak menganggap bahwa ciri yang ditampilkan 
Hijabers khususnya HMM adalah jilbab yang sangat sulit untuk dimengerti 
dari segi pemakaiannya walaupun sebenarnya menurut pemakainya 
sendiri yakni MT tidaklah demikian. AR pun berkata hal sama. 
“Jilbab ala Hijabers dianggap lebih stylish dan keren. Dan ini yang 
buatka‟ tertarik pakai jilbab permanen”. 
 
(Wawancara, 29 Desember 2011). 
 
Sifat penyuka fashion AR ini terlihat sebagai komentar jujur yang 
menganggap bahwa orang-orang yang memakai jilbab ala Hijaber akan 
terlihat lebih Stylish dan tidak kolot. AR sendiri mengakui bahwa ciri jilbab 
Hijabers membuat para perempuan muslimah penyuka mode untuk 
tertarik mengikuti gaya berjilbab yang tidak biasa yakni berwarna, disusun 
di kepala dengan metode yang tidak biasa pula, serta menjulur panjang 
menutup dada. AR merasa senang dengan kehadiran HMM sebab 
awalnya, AR merasa tidak pede berjilbab diluar kampus dikarena 
ketakutan terhadap pandangan orang lain yang akan menilai AR sebagai 
perempuan yang tidak  stylish atau tidak keren. Namun, setelah 
bergabung dan melihat konsep jilbab Hijabers, AR merasa diberikan oase 
pilihan berjilbab modern. 
“Kan saya awalnya pake jilbab kalau ke kampus ji‟. Kalau di luar mi 
se lepas mi lagi. Tapi setelah se liat mi ini hijabers, langsung meka 
tertarik pakai jilbab terus-terusan karena model-modelnya itu keren-
keren jadinya tidak dianggap kolot mi lagi kalau pake jilbab”.  
 
(Wawancara, 29 Desember 2011) 
 
Penjelasan AR ini yang dalam kajian sosiologis diterangkan oleh 
Coley (Henslin, 2007) tentang Looking-glass Self dimana seseorang akan 
membayangkan penampilannya dihadapan orang lain, memikirkan 
evaluasi dari orang lain dan menginterpretasikan reaksi orang lain yang 
kemudian membentuk perasaan dan ide mengenai diri sendiri. Suatu 
refleksi yang menyenangkan dalam cermin sosial ini mengarah pada 
suatu konsep-diri yang positif; suatu refleksi negatif mengarah ke suatu 
konsep-diri negatif. 
Artinya, jika pandangan oranglain tentang jilbab itu sebagai sebuah 
pilihan yang kolot, maka AR akan melepaskan jilbabnya, dan ketika 
oranglain mulai beranggapan bahwa ada pilihan jilbab yang keren, maka 
AR akan menggunakan jilbab model Hijabers. Ditegaskan oleh Kellner 
(Ibrahim, 2007) bahwa sejatinya fashion, pakaian, busana adalah bagian 
penting dari sebuah gaya, tren, serta penampilan sehari-hari yang 
sesungguhnya mampu memberikan pencitraan kepada identitas 
pemakainya. Thomas Carlyle (Ibrahim, 2007) pun mengatakan, „I speak 
through my clothes.” Yang berarti bahwa seseorang mampu berbicara 
lewat apa yang dikenakannya. 
PT juga ikut berkomentar bahwa ciri yang ingin dilekatkan dan ingin 
disampaikan kepada para muslimah bahwa dengan berjilbab seseorang 
tidak perlu takut terlihat jadul dan tidak modis. Sebab pilihan gaya kreasi 
HMM sangat beragam. Asalkan tetap memperhatikan aspek-aspek bahwa 
jilbab tetaplah harus digunakan sebagai penutup aurat atau beberapa 
bagian tubuh yang dilarang untuk ditonjolkan. 
“…Menjadi lebih berwarna, karna berjilbab kan tidak mesti monoton 
dengan satu model jilbab saja tapi bisa dibuat kelihatan lebih indah 
tapi tetap menutup aurat”. 
 
 (Wawancara, 25 Desember 2011) 
  
Berdasar dari interview ini, dapat dilihat bahwa ciri jilbab ala 
Hijabers Moeslem Makassar yakni selalu berwarna, dipakai dengan 
metode berjilbab yang tidak biasa dan dipadankan dengan pakaian yang 
juga fashionable. HMM berusaha untuk terus berkreasi seputar fashion 
style. Sehingga pada akhirnya ada pelabelan pemakaian jilbab model 
Hijabers. Hal ini karena HMM menyadari bahwa agar para muslimah terus 
berminat dalam berjilbab dan tidak takut lagi akan simbol jilbab sebagai 
pelengkap penampilan yang tidak mengikuti tren. Teori Interaksionisme 
Simbolik menjelaskan bahwa simbol-simbol yang dibentuk masyarakat 
akan berpengaruh terhadap perilaku dan tindakan seseorang. HMM 
menampakkan symbol keren melalui busananya yang kemudia tampak 
sebagai busana muslimah terbaru. 
Ciri khas jilbab kontemporer tersebut menandakan gaya hidup 
tersendiri dari komunitas Hijabers. Mengingat, persoalan gaya hidup juga 
menyangkut apa yang dikenakan seseorang termasuk kerudung, pakaian, 
dan aksesoris pendukung penampilan. Selain dari gaya hidup berpakaian 
yang kemudian melahirkan ciri khas tersendiri, HMM juga menampilkan 
gaya hidup yang lain. 
 
2. Penggunaan Bahasa dalam Komunitas 
Bagi Henslin (2007) mengemukakan bahwa melalui bahasa 
seseorang meneruskan ide, pengetahuan dan bahkan sikap ke generasi 
berikut. Dalam sosiologi, bahasa memungkinkan perkembangan 
kebudayaan dengan membebaskan manusia agar dapat bergerak 
melampaui pengalaman langsung mereka sendiri. Tanpa bahasa, 
kebudayaan manusia tidak akan lebih maju dari kebudayaan primate 
(monyet). 
Selain itu, bahasa juga perupakan penanda seseorang dengan 
orang lain. Tanpa tanda atau simbol, kehidupan sosial seseorang tidak 
akan lebih canggih daripada kehidupan sosial hewan. Para penganut 
interaksionisme simbolik menunjukkan bahwa bahkan diri (self) pun 
merupakan suatu simbol, karena diri sedniri atas ide-ide mengenai 
siapakah seseorang itu. 
Sebuah komunitas juga membutuhkan simbol. Simbol yang 
interpretasikan masyarakat sebagai identitas komunitas. Simbol dalam 
komunitas juga menyangkut masalah bahasa yang digunakan. Hijabers 
Moeslem Makassar (HMM) menggunakan bahasa-bahasa diluar dari 
pakem bahasa yang baik dan benar. HMM lebih cenderung berkiblat pada 
praktik bahasa gaul. 
Sejatinya, HMM tidak terlepas dari bahasa keagamaan yang 
menjadi cirri khas. Seperti kata ukhti (saudara perempuan dalam bahasa 
Arab) yang disampaikan kepada muslimah lainnya dalam komunitas, 
Alhamdulillah (Pujian untuk Tuhan dalam agama Islam yakni Allah SWT) 
juga kerap diucapkan sesama member dan committee, Syukran yang 
selalu disampaikan kepada muslimah lainnya sebagai rasa terima kasih. 
Bahasa-bahasa Arab ini pada dasarnya menjadi hal biasa sebab HMM 
sendiri merupakan komunitas yang berbasis agama.  
 Mead menilai bahasa menciptakan pemikiran dan perilaku 
kelompok. HMM dalam hal ini sering menggunakan selipan bahasa Arab 
dengan tujuan tidak ingin melepaskan citra Islam. Yang berbeda adalah, 
simbol bahasa western pun diikutkan dalam keseharian member dan 
committee HMM. Bahasa gaul ini bagi Ibrahim (2007) juga merupakan alat 
untuk membangun keeratan dalam suatu hubungan sosial yang ujungnya 
bisa saja menjadi gaya hidup tersendiri suatu komunitas. 
“Pertama, bahasa gaul digunakan demi membangun keeratan atau 
keintiman dalam hubungan sosial masyarakat modern.(…)Kedua, 
bahasa gaul adalah perlawanan terhadap formalitas dalam 
berbahasa „baik dan benar‟ yang dirancang dan dikampanyekan 
oleh para perekayasa bahasa sejak era „rezim bahasa‟ orde baru. 
(…) Ketiga, Ekspresi bahasa sebagai pementasan gaya hidup dan 
gaya hidup itu sendiri. Dari kacamata budaya popular, saya lebih 
memilihi argumentasi ketiga ini. Penggunaan bahasa menjadi 
medium komunikasi untuk mengungkapkan identitas suatu 
komunitas atau sub-kultur dengan selera budaya tertentu”. (Idi 
Subandy Ibrahim, 2007)  
 
Seperti misalnya HMM mengajak atau mengundang di blog resmi 
mereka kepada para member  untuk terlibat dalam kegiatan dengan 
selipan bahasa Inggris. Seperti Sis yang merujuk pada kata Sister 
(saudara perempuan). Yang lebih menarik bahwa HMM mencirikan 
komunitas sebagai komunitas yang keren dalam penggunaan bahasa 
agar mudah diterima orang muda dan bersifat menarik dengan 
menggabungkan bahasa Arab dan Inggris. Yakni penggunaan pada tema 
ata judul event. Contohnya Hijab Class, Fashion Hijab, Bazaar Hijab, Hijab 
and Make Up Class dan lainnya. 
 “Kita memang sengaja kegiatan kami itu terlihat menarik dan keren 
jadi mampu datangkan member tanpa hilang dari tren. Biasanya 
kan memang kalau judul kegiatan pake‟ bahasa inggris itu terlihat 
lebih menarik lagi”.  
 
(Wawancara, 12 Februari 2012) 
 Hal ini disampaikan PT selaku sekretaris committee yang dengan 
sengaja menggunakan penggabungan bahasa untuk menarik minat 
pembaca blog dan calon member HMM, serta sebagai cirri komunitas itu 
sendiri. Penggunaan simbol bahasa oleh komunitas HMM ini bertujuan 
agar komunitas berbasis agama ini tetap mampu mengikut perkembangan 
zaman barat melalui bahasa. Ibrahim (2007) telah menjelaskan fenomena 
budaya popular untuk komunikasi ini. Penggunaan blog yang didalamnya 
berisi teks-teks dengan bahasa gaul, warna dan grafis sendiri merupakan 
bagian komersialisasi, popularisasi gaya, fashion dan gaya hidup.  
 
3. Kebiasaan Kumpul Bersama HMM 
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang 
diekspresikan dalam aktifitas, minat dan opininya. Gaya hidup 
menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Gaya hidup juga menunjukkan bagaimana orang hidup, 
bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan 
waktu dalam kehidupannya, juga dapat dilihat dari aktifitas sehari-harinya 
dan minat apa yang menjadi kebutuhan hidupnya. 
Kasus HMM, dalam kehidupan sehari-harinya cukup representatif 
menggambarkan perilaku kolektif akan gaya hidup mereka. Gaya hidup ini 
lahir dari pola tindakan individu-indivdu didalamnnya. Dalam hemat 
penulis yang selama masa penelitian ikut bersosialisasi dengan beberapa 
anggota dan committee HMM mendapatkan kesan bahwa gaya hidup 
HMM ini terfokuskan pada gaya hidup pribadi pendiri-pendirinya atau 
committee. Seperti misalnya gaya hidup menghabiskan waktu luang di 
tempat-tempat gaul. 
Karena hampir semua commiitte dan member yang mempunyai 
hubungan pertemanan yang terbangun sejak SMA adalah perempuan 
yang terbiasa hidup dalam keseharian yang serba berkecukupan. Oleh 
sebab itu, pemilihan tempat perkumpulan pun harus memiliki tingkat 
prestise yang baik seperti Eat&Out di kawasan Karebosi Link Makassar.  
Untuk itu gaya hidup individu di dalam komunitas HMM saling 
merantai pada pencitraan komunitas yang dibentuk masyarakat. Para 
anggota hijabers dan committee selalu berusaha menampilkan gaya hidup 
orang yang tidak susah. Seperti nongkrong atau menghabiskan waktu 
bersama di sebuah tempat makan yang berprestise tinggi dikalangan anak 
muda. 
Sosiolog Prancis Pierre Bourdieu (Gidden, 2005) melihat kelompok 
kelas dapat diidentifikasi menurut tingkat mereka bervariasi dari modal 
budaya dan ekonomi. Ia menilai bahwa individu atau kelompok saat ini 
tidak lagi membedakan diri menurut faktor ekonomi saja akan tetapi juga 
menurut selera budaya dan perburuan kesenangan. Bagi Giddens, hal ini 
ada kaitannya dengan faktor-faktor budaya seperti pola gaya hidup dan 
konsumsi.  Identitas disusun untuk tingkat yang lebih besar sekitar pilihan 
gaya hidup seperti cara berpakaian, yang makan, cara merawat tubuh 
seseorang dan tempat untuk bersantai. 
Seperti penuturan RM yang menceritakan bahwa ada kebiasaan 
hang out di tempat-tempat makan terkenal yang dilakukan anak-anak 
HMM. Meskipun pertemuan mereka untuk menghabiskan waktu bersama 
tersebut hanya dihadiri oleh beberapa anggota atau committee saja. 
“…Yah hangout hemmm dua minggu sekali, biasanya makan di 
Eat&Out, Mc D (Mc Donalds), Pizza. Tapi itu juga tidak semua 
member ikut. Biasanya toh para-para kita ji yang baku kenal”.  
 
(Wawancara, 29 Desember 2011) 
 
Hal ini dibenarkan oleh AR yang memaparkan bahwa kebiasaan 
para anggota atau committee HMM adalah menjalin silaturahmi sesame 
member dan committee selain dalam event bergengsi adalah dengan 
hang out bersama. Itu dilakukan di beberapa tempat makan yang cukup 
punya nama di Makassar. 
“…Biasanya di Eat&Out tiap dua minggu sekali. Tapi kadang juga 
tidak”. 
 
(Wawancara, 31 Januari 2012) 
 
AR menekankan bahwa hangout di restoran di kawasan bangunan 
Shopping Mall Karebosi Link tersebut sudah menjadi kebiasaan tiap 2 
minggu sekali. Walaupun terkadang tidak dilakukan oleh karena 
kesibukan para beberapa anggota yang berminat dan committee. Tempat 
yang dipilih dianggap representatif untuk kegiatan kumpul-kumpul bareng 
para anggota dan committee. 
Kecenderungan para hijabers di HMM yang lebih memilih tempat 
bergengsi untuk berkumpul menandakan bahwa mereka telah 
menginternalisasikan kebiasaan-kebiasaan beberapa individu menjadi 
sebuah kesepakatan bersama dalam komunitas. Karena seperti dijelaskan 
sebelumnya bahwa memang pada dasarnya perempuan-perempuan yang 
bergabung berasal dari latar belakang ekonomi yang tidak di bawah. 
Kebiasaan oleh beberapa individu ini menyebar menjadi kebiasaan 
komunitas yang selanjutnya membentuk budaya gaya hidup komunitas 
HMM. Pierre Bordiue menegaskan bahwa budaya berasal dari kebiasaan-
kebiasaan individu yang kemudian memasyarakat. Ranah HMM dianggap 
sebagai ruang mereka meletakkan status gaya hidup di komunitasnya. Hal 
ini menjadi mungkin, sebab para anggota dan committee mampu dari segi 
modal ekonomi, dan modal simbolik yang status mahasiswa di fakultas 
paling keren dan modal sosial yakni kelas sosial sebagai komunitas 
berprestise tinggi. Modal-modal tersebut memosisikan  seseorang  dalam 
komunitas HMM untuk sebuah posisi  identitas tertentu. 
Pierre Bourdieu  juga menyarikan  modal  yang  dimiliki  oleh  
individu  sebagai  modal  ekonomi, modal budaya, modal sosial dan modal 
simbolik. Modal ekonomi melihat dari segi materi. Modal budaya 
merupakan modal pengetahuan, wawasan  dan  kemampuan  yang  
dimiliki  seseorang  sehingga  membuatnya  „dilihat‟ dalam  sebuah  ruang  
sosial.  Modal  sosial  adalah  kedudukan,  kelas  sosial. Modal simbolik 
seperti pangkat, kedudukan sosial dan lain-lain. Modal-modal inilah yang 
mampu memposisikan  seseorang  dalam sebuah posisi  identitas  
tertentu.  
 
C. Identitas Komunitas 
Dalam teori identitas sosial, seorang individu tidaklah dianggap 
sebagai individu secara mutlak satu dalam kehidupannya. Individu 
merupakan bagian dari kelompok tertentu baik disadari maupun tidak 
disadari . Giddens (2005) menyatakan bahwa dengan sosialisasi individu 
dapat mengembangkan identitas dan kemampuan berpikir yang 
independen dan tindakannya. Ada dua jenis identitas sering dibicarakan 
oleh para ahli sosiologi menurut Giddens yakni identitas sosial dan 
identitas diri (atau identitas pribadi). Bentuk-bentuk identitas yang analitis 
berbeda, tetapi terkait erat satu sama lain. 
Sebuah identitas hadir karena manusia butuh untuk 
mengkategorisasikan sesuatu. Dengan begitu, identitas sosial juga 
melibatkan pula ketegori dan menetapkan seseorang ke dalam struktur 
sosial atau wilayah sosial tertentu yang besar dan lebih lama ketimbang 
situasi partikular lainnya. 
Dalam buku Bukan Dunia Berbeda, Sosiologi Komunikasi Islam 
karya Dr. Nur Syam(2005) dijelaskan seseorang lebih menyukai simbol-
simbol identitas yang melambangkan keindahan (estetika) daripada 
substansi identitas yang menempel berdasarkan atas fungsi-fungsi yang 
realistik. Banyaknya rumah mewah yang terdapat di kota-kota adalah 
contoh bekerjanya sistem estetika di kehidupan masyarakat. 
Ia melihat bahwa ternyata komersialisasi dan estetika kehidupan itu 
semakin kentara ketika melihat berbagai fenomena performansi dan gaya 
berpakaian terutama di kalangan perempuan. Karena, dewasa ini terlihat 
semakin banyak ibu-ibu dan gadis-gadis muda yang berpakaian dengan 
cara yang dianggapnya sebagai pakaian yang islami. Yang lebih menarik, 
ada upaya untuk mengaktualkan identitas islam itu melalui berbagai tradisi 
berpakaian ini. 
Nur Syam menyadari bahwa gaya berpakaian islami pun telah 
memasuki paradoks globalisasi. Di satu sisi ingin seseorang ingin 
menampilkan gaya berpakaian Islam dengan jilbab sebagai tutup kepala, 
tetapi di sisi lain penonjolan ekspresi tubuh juga tetap kentara dalam hal 
ini keindahan oleh kasat mata. Jilbab modis yang kontemporer telah 
menjadi tren yang digemari  kalangan perempuan hakikatnya menjadi 
contoh bekerjanya sistem global paradoks yang sangat menonjol.  
Dalam kasus pada Komunitas Jilbab Kontemporer “Hijabers” di kota 
Makassar, penulis menemukan fakta yang memperlihatkan adanya upaya 
HMM membentuk identitas sebagai komunitas patron akan gaya berjilbab 
kontemporer. Hal ini menjadi landasan nilai jual komunitas HMM. 
Menjelaskan kepada masyarakat bahwa persepsi dan pemakaian jilbab 
telah mengalami pergeseran. Hal ini juga seolah menjadi oase bagi 
perempuan yang dilema dalam berjilbab. Buktinya, hingga saat ini tercatat 
500-an member yang bergabung yang menandakan bahwa tren hijabers 
disambut sangat baik di Makassar. 
“…Sampai sekarang ada sekitaran 500 member yang bergabung. 
Mereka bergabung saat ada event yang kita gelar”.  
 
(Wawancara PT, 25 Desember 2011) 
 
Hal ini pastinya memberikan identitas sendiri akan komunitas HMM. 
Identitas sebagai komunitas penyebar tren jilbab inilah yang terlihat di 
tengah masyarakat. Seperti diakui RM yang menyatakan bahwa mereka 
pada dasarnya terlihat ekslusif yakni berbeda dari komunitas lainnya. 
“Memang banyak yang anggap kalo kita itu berbeda. Seperti 
ekslusif begitu”. 
 
(Wawancara, 1 Februari 2012) 
 
Ekslusifitas suatu komunitas memang terbentuk dari identitas sosial 
komunitas yang lahir dari perilaku kolektif. Untuk kasus HMM, pada 
penjelasan AR dketahui penulis bahwa ekslusifitas tersebut lahir dari 
perilaku member yang menggambarkan bedanya pengetahuan gaya 
berjilbab mereka dibanding yang lain. 
“…Saya sendiri merasa ekslusif masuk karena kita lebih banyak tau 
model-model jilbab dibanding yang lain”. 
 
(Wawancara, 4 Februari 2012) 
 
Dalam menciptakan identitas diri maupun identitas sosial, 
komunitas bisa saja menitikberatkan pada pilihan busana dan gaya hidup. 
Seperti halnya HMM. Ekslusifitas dirasa lahir dari gaya berbusana mereka. 
Eksklusifitas itu pula yang melekatkan identitas sosial pada komunitas 
jilbab kontemporer ini. John Berger (Ibrahim, 2007) mengatakan, „Pakaian 
kita, model rambut, dan seterusnya adalah sama tingkatannya dan 
digunakan untuk menyatakan identitas kita‟.  
“…Merasa Eksklusif, Karena kita beda dari segi bentuk-bentuk 
kegiatan yang kita bikin, cara berpenampilan jilbab yang lucu-lucu 
dan pastinya beda dengan yang lain”. 
 
(Wawancara, 1 Februari 2012) 
 
 Hal ini ditegaskan,  kata Anthony Giddens (2006) dalam Sociology 
edisi keempat, mengemukakan bahwa identitas sosial merujuk pada 
karakteristik tertentu yang diberikan kepada seseorang atau individu oleh 
orang lain atau masyarakat. 
“Social Indentity refers to the characteristic that are attributed to an 
individual by others These can be seen as markers to indicate who, 
in a basic sense, that person is. At the same time, they place that 
person in relation to other individuals who share the same 
attributes”. 
 
 Fenomena HMM yang membentuk identitas kelompok yang ekslusif 
dari gaya berpakaian juga tidak lepas dari distorsi pemahaman 
masyarakat yang diinginkan HMM. Ini berarti, identitas lahir dari bentuk 
komunikasi yang komplit. Bahasa tubuh, gaya berpakaian, dan gaya hidup 
individu menjadi penentu lahirnya pelabelan atas suatu komunitas. 
Stratifikasi juga terlihat dimana gaya hidup dan pilihan-pilihan busana 
mencerminkan bahwa mereka berada dalam komunitas kelas atas. 
Giddens menyadari bahwa akan sangat sulit membantah bahwa 
stratifikasi dalam kelas atau antar kelas tidak lagi tergantung hanya pada 
perbedaan ekonomi akan tetapi juga cenderung terletak pada perbedaan 
dalam konsumsi dan gaya hidup. MT juga ikut mempertegas bahwa 
perilaku kolektif mereka dianggap sebagai sebuah identitas komunitas. 
HMM bisa saja merencanakan untuk membentuk identitas komunitas 
mereka sebagai sebuah komunitas yang punya gaya tersendiri dalam 
berjilbab yang membedakan dengan komunitas lainnya. Tapi 
kemungkinan distorsi pemahaman bisa saja terjadi. 
 Michael Pusey (2011) berpendapat bahwa pemahaman merupakan 
hal-hal potensial universal yang ada dalam komunikasi dan tindakan 
sosial sehari-sehari individu atau kolektif. Pemahaman yang terdistorsi 
secara sistematis balik memperlihatkan struktur sosial yang terdistorsi 
secara sistematis 
 Ekslusifitas yang disebutkan sebelumnya dianggap positif oleh 
semua informan penulis. Namun, lahir identitas lain dari sebuah 
ekslusifitas tersebut. Perilaku individu dan perilaku kolektif HMM dalam 
menggelar berbagai kegiatan komunitas dicirikan sebagai sebuah perilaku 
yang lebih menekan komersialisasi dan entertaint semata dengan 
melupakan sisi religiutas sebuah hijab. 
 Seperti yang dibeberkan oleh RM bahwa banyak anggapan miring 
seputar komunitasnya. Hal tersebut terjadi, sebab beberapa event besar 
HMM adalah menggelar Fashion Show Hijab yang digelar di Hotel 
Singgasana dengan mendatangkan retail jilbab dari butik-butik ternama, 
Bazaar Hijab, Nonton Bareng dan Pengajian yang mensyaratkan 
pesertanya menyumbang sejumlah uang yang tidak sedikit.  Maka, 
anggapan kegiatan yang komersial pun bermunculan. 
“… Banyak iyya‟ yang bilang ke saya „kenapa HMM kayak 
komersial sekali‟. Karena sanging mami nonton, nongkrong. Baru 
suka sponsori kegiatan-kegiatan bergengsi”. 
 
(Wawancara 4 Februari 2012) 
  
 Bagi HMM, kegiatan-kegiatan seperti itu merupakan kegiatan yang 
hanya bertujuan mempererat hubungan personal sesama muslimah dalam 
komunitas. PT berkomentar bahwa anggapan tersebut dikarenakan orang-
orang diluar komunitas hanya melihat bagian luar komunitas saja tanpa 
melihat isinya lebih dalam. 
“…Kita kan biasanya bikin fashion hijab, bazaar dan lain-lain. 
Memang ada biaya administrasi. Tapi itu sudah include semua. Jadi 
kalau event besar member harus membayar misalnya seratus lima 
puluh ribu tapi itu sudah termasuk sertifikat, snack, dan sudah 
dapat jilbab model terbaru dari HMM, dan sisanya masuk ke kas 
HMM. Dan nanti itu kas HMM kita gunakan untuk charity seperti ke 
panti-panti asuhan hampir tiap bulannya”. 
 
(Wawancara, 4 Februari 2012) 
 
AT pun ikut menggarisbawahi bahwa HMM bukanlah komunitas 
yang hanya fokus pada dunia fashion saja dengan mengesampingkan sisi 
religiutas.  
“.. Bisa diliat saja dari kegiatan-kegiatan charity yang menjelaskan 
kalo HMM bukan soal fashion lagi. Sejauh ini misi kami tercapai 
mengumpulkan cewek berhijab, taksiyah, dan charity itu tadi”. 
 
(Wawancara 4 Februari 2012) 
 
Menurut Chaney (Ibrahim 2007) dalam kajian kasus HMM ini, 
setiap perilaku baik individu atau kelompok akan membentuk suatu 
identitas sosial. Terlepas apakah identitas tersebut sifatnya positif atau 
negatif. Maksudnya, ada fungsi dan identitas baik yang ingin ditampakkan 
HMM namun juga terjadi fungsi dan identitas yang tidak diinginkan. 
Robert K. Merton (1910-2003) mengemukakan bahwa fungsi dapat 
bersifat manifest ataupun laten. Fungsi Manifest ada fungsi yang terlihat 
atau yang dimaksudkan, sedangkan fungsi Laten adalah fungsi yang 
bersifat tersimbunyi atau tidak dimaksudkan.  Kedua fungsi ini merujuk 
pada tindakan seseorang atau kelompok sosial.  
Gambaran tentang bagaimana identitas komunitas HMM di 
masyarakat dalam sudut pandang para member dan committte adalah 
identitas sosial yang menandakan sebuah komunitas yang ekslusif dan 
bersifat komersil. Ekslusifitas disini dari penuturan para informan merujuk 
pada status dimana komunitas HMM dilihat sebagai komunitas yang 
punya gaya tersendiri. Gaya dalam berpakaian ini khususnya 
menampakkan ciri komunitas yang berbeda dengan komunitas fashion 
style lainnya.  
Disamping dari itu, ada pula identitas lain yang digambarkan oleh 
HMM dari pola hidup atau gaya hidup individu-individu di dalamnya. Yakni 
kebiasaan menghabiskan waktu luang dan membelanjakan uangnya di 
tempat nongkrong dengan predikat “gaul” yakni Pizza Hut, Mc Donalds 
dan yang paling sering adalah Eat&Out di Karebosi Link Makassar. Gaya 
hidup ini yang berdasarkan pemaparan keseluruhan informan adalah gaya 
hidup konsumtif. Belum lagi dari program-program kerja yang dinilai yang 
menitikberatkan para perilaku komersil dan mengesampingkan sisi 
religiutas sebuah komunitas yang mengusung konsep agama seperti yang 
diungkapkan Ibrahim tentang religiutas agama seseorang terkait pakaian 
dan gaya hidupnya. 
“… Bagi muslim dalam Indonesia kontemporer, pakaian tidak hanya 
menjadi pernyataan identitas religius keislaman seseorang, pakaian 
juga adalah bagian penting dari ungkapan kemodernan sikap dan 
gaya hidup sebagai muslim yang trendi dan selalu mengikuti 
perkembangan fashion.(…) Fashion dipandang menawarkan model 
dan materi untuk mengonstruksi identitas.” (Idi Subandy Ibrahim, 
2007) 
 
Contoh gaya hidup lain yang dinilai lebih komersil adalah ketika 
HMM lebih sering menggelar kegiatan seputar fashion show, bazaar, dan 
bahkan untuk kegiataan keagamaan para calon peserta dikenakan biaya 
administrasi yang tidak murah. Belum lagi ketika posisi HMM kerap 
dijadikan sebagai sponsor dalam berbagai kegiatan bergengsi. 
Hal ini juga sekaligus membetuk stratifikasi sosial dari komunitas 
HMM dengan komunitas atau individu lainnya. Dalam stratifikasi sosial 
oleh Weber dijelaskan bahwa orang-orang kelas atas selalu membedakan 
pergaulan mereka dengan orang-orang kelas bahwa. Dalam hal ini HMM 
cenderung merasa nyaman memilih gaya hidup nongkrong di tempat yang 
memiliki status gaul dan keren di mata masyarakat dan menggelar event 
bergengsi di mata perempuan muda Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan beruapa hasil dari 
pembahasan data dan informasi yang telah diperoleh di lokasi penelitian, 
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
 
1. Muslimah Hijabers dalam komunitas Hijabers Moeslem 
Makassar mempunyai gaya hidup tersendiri. Dari segi gaya 
berpakaian yang berbeda dengan gaya berpakaian muslimah 
pada umumnya. Para member dan committee HMM selalu 
menampilkan gaya berjilbab kontemporer yang jauh dari kesan 
kolot, dan tidak keren. Sebaliknya mereka yang tergabung 
selalu tampil stylish dan fashionable meski berhijab. 
Penggunaan bahasa gaul dan teks Arab dan Inggris dalam 
komunitas HMM pun turut menjadi gaya hidup yang mencirikan 
komunitas ini sebagai komunitas yang keren dan mengikut 
zaman meski berbasis agama. Hal ini pun menurut HMM 
mampu menarik minat para muslimah untuk selalu ikut terlibat 
dalam setiap kegiatan yang digelar. gaya Hidup yang berada di 
dalam komunitas jilbab kontemporer Hijabers yakni Hijabers 
Moeslem Makassar menampilkan gaya hidup kelas menengah 
keatas yang ditandai dengan budaya nongkrong di tempat-
tempat berprestise atau tempat yang dianggap sebagai 
representative tempat gaul anak muda jaman sekarang. Seperti 
Pizza Hut, Mc Donalds, dan  Eat&Out. Gaya hidup ini 
sebenarnya gaya hidup pribadi beberapa committee yang 
kemudian membudaya menjadi gaya hidup komunitas. 
 
2. Fakta identitas sosial yang dibentuk komunitas HMM yakni 2 
bentuk identitas sosial yang nampak dalam pandangan 
masyarakat menurut pandangan dan pengalaman informan. 
Pertama, adalah identitas komunitas yang bersifat ekslusif. 
Maksud ekslusif dari kelima informan menunjuk pada image 
yang ditampakkan HMM sebagai komunitas jilbab kontemporer 
yang menjadi patron gaya berjilbab di Makassar. Kedua, 
identitas konsumtif dan komersial. Konsumtif karena kebiasaan 
pilihan-pilihan tempat berkumpul dengan seluruh ataupun 
sebagian member  dan committee adalah tempat untuk 
kalangan menengah keatas yang arti tempat dimana segala 
barang atau makanan yang dijajakan tidaklah murah. Dan untuk 
identitas komersial ditujukan untuk HMM dikarenakan program-
program komunitas ini dianggap mengesampingkan sisi 
religiutas agama dengan menggelar event bergengsi fashion 
show untuk wanita berjilbab. Dan meskipun adalah program 
seperti pengajian, ada biaya administrasi yang cukup mahal 
yang dibebankan untuk peserta untuk sebuah acara 
keagamaan. Padahal biaya administrasi tersebut lengkap 
termasuk dengan makanan, sertifikat dan kerudung model 
terbaru, tetap saja anggapan masyarakat negatif,  karena 
ketidaktahuan dan ketidakpahaman orang-orang diluar 
komunitas yang mencap sekaligus menempatkan HMM pada 
modal ekonomi tinggi, modal sosial yang berpegaruh di 
masyarakat dan modal simbolik karena derajat pekerjaan yang 
tidak rendah. 
 
B. Saran 
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis 
kemudian memberikan saran kepada member dan committee yang 
tergabung dalam komunitas Hijabers Moeslem Makassar serta orang-
orang diluar komunitas seperti mahasiswa dan mahasiswi dalam 
menyikapi ataupun menilai komunitas HMM, sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada para perempuan muslimah yang tergabung 
dalam komunitas jilbab kontemporer agar lebih cermat dalam 
memilih gaya hidup yang tidak lagi mengindahkan sisi religiutas 
sebuah hijab hanya karena fashion semata. Sebab penilaian 
masyarakat bisa saja berbeda dengan sudut pandang pribadi 
yang sebenarnya tidak bermaksud negatif. 
2. Diharapkan kepada masyarakat untuk tidak menilai suatu 
komunitas secara negatif dari tampilan luar saja sebelum masuk 
atau mencoba berinteraksi dengan individu-individu dalam 
komunitas tersebut terlebih dahulu. 
3. Diharapkan kepada para muslimah khususnya di Kota Makassar 
untuk jangan lagi memandang sebelah mata kakan penggunaan 
jilbab meski pemakaiannya sederhana. Dan jangan takut lagi 
memilih berhijab yang akan dipandang kolot. Sebab, konteks 
kekinian Indonesia telah banyak menyajikan beragam cara 
tampil cantik meski berjilbab dan juga telah ada komunitas jilbab 
kontemporer yang siap member pemahaman jilbab modern 
namun tetap pada syariat Islam. 
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Lampiran 1: 
PANDUAN WAWANCARA 
HIJABERS MOESLEM MAKASSAR (HMM) 
 
Nama    : 
Tempat, Tanggal Lahir : 
Pekerjaan   : 
Status Keanggotaan : 
No. Anggota  : 
 
1. Sejak kapan anda bergabung dengan Hijabers Moeslem 
Makassar? 
2. Darimana anda mengenal Hijabers Moeslem Makassar? 
3. Apa yang melatarbelakangi anda untuk tergabung dalam komunitas 
ini? 
4. Bagaimana pendapat anda tentang HMM? 
5. Menurut anda, bagaimana gaya berjilbab model HMM? 
6. Sebenarnya apa arti jilbab buat anda? 
7. Berapa kali anda membeli jilbab atau pakaian senada dalam 
sebulan? Dan Berapa bagdet yang anda keluarkan? 
8. Apa saja yang anda lakukan bersama dengan HMM? 
9. Dimana saja anda menghabiskan waktu bersama anggota-anggota 
HMM? 
10. Seberapa sering anda bertemu dan dimana? 
11.  Setelah bergabung hingga saat ini, apa saja yang anda rasakan?  
12.  Apakah ada perubahan signifikan pada diri anda setelah anda 
bergabung? 
13. Banyak yang menyukai HMM tapi dengar-dengar banyak juga yang 
tidak, bagaimana anda menanggapi hal tersebut? 
14. Apakah anda merasa ekslusif dengan bergabung dengan HMM? 
15. Menurut pribadi anda, identitas apa bersama HMM? 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2: 
DOKUMENTASI FOTO 
Penulis dan Informan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kegiatan Hijabers Moeslem Makassar: 
              
Kegiatan Pemotretan untuk 
Penerbitan Katalog HMM 
 
 
 
 
 
 
Usai Bakti Sosial di Salah Satu Panti: 
 
 
 
 
 
Foto Bersama di Pelataran Karebosi Link: 
  
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
              RIWAYAT HIDUP 
 
 
Data Pribadi 
 
Nama : Rima Hardiyanti 
Nama Panggilan : Rima 
Tempat / Tanggal Lahir : Parepare, 9 Agustus 1989 
Alamat : Jl. Politeknik, Pondok Putri Mulya 
Indah 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Status : Belum Menikah 
Agama : Islam 
 
Pendidikan Formal 
 
1995 – 2001                    : SDN 43 Parepare 
2001 – 2004                     : SLTPN 2 Parepare 
2004 – 2007                    : SMAN 1 Parepare 
2008 - 2012              : Mahasiswi Sosiologi, Unhas 
 
Riwayat Aktifitas  
 
 Koordinator Advokasi Kemasos Fisip Unhas Periode 2010 – 2011 
 Reporter KEKER Harian Fajar Makassar 2008-2010 
 
